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ABSTRAK 

PENEGAKAN HUKUM TERHADAP PELAKU TINDAK PIDANA 

PENGEDARAN  BISNIS SKINCARE ATAU KOSMETIK  

YANG MENGANDUNG BAHAN BERBAHAYA  

DI BANDAR LAMPUNG 

(Studi Kasus Wilayah Hukum Bandar Lampung) 

 

 

Oleh 

Aninda Faricha 

 

Peredaran kosmetik berbahaya masih kerap ditemukan di masyarakat, terutama 

produk skincare yang mengandung zat seperti merkuri, hidrokuinon, dan 

rhodamin B. Produk-produk ini dijual secara bebas, baik offline maupun online, 

sehingga mudah dijangkau konsumen. Banyak di antaranya tidak memiliki izin 

edar BPOM, yang berarti belum melalui pengujian keamanan dan tidak terjamin 

kelayakannya. Padahal, kandungan bahan berbahaya tersebut dapat menimbulkan 

dampak serius bagi kesehatan, seperti iritasi kulit, kerusakan organ, hingga risiko 

penyakit kronis. Meskipun peraturan perundang-undangan telah melarang 

peredaran kosmetik berbahaya dan tanpa izin edar, pelanggaran masih terus 

terjadi. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan aturan hukum belum sepenuhnya 

efektif dalam menekan peredaran kosmetik ilegal. Penegakan hukum pun 

menghadapi berbagai hambatan, seperti keterbatasan sumber daya, kesulitan 

mengawasi penjualan daring, serta kendala koordinasi antar instansi, sehingga 

perlindungan masyarakat dari produk berbahaya belum berjalan optimal. 

 

Meltodel pelnellitian yang digunakan adalah pelnellitian yuridis elmpiris delngan 

pelndelkatan pelraturan pelrundang-undangan dan pelndelkatan kasus. Data dipelrolelh 

mellalui studi kelpustakaan dan wawancara delngan pihak telrkait, kelmudian 

dianalisis selcara kualitatif. 

 

Hasil pelnellitian dan pelmbahasan melnunjukkan bahwa pelnelgakan hukum telrhadap 

pellaku tindak pidana pelngeldaran bisnis skincarel atau kosmeltik yang melngandung 

bahan belrbahaya di Bandar Lampung tellah dilakukan mellalui tindakan prelvelntif 

dan relprelsif olelh aparat telrkait selpelrti Dinas Kelselhatan dan BPOM. Belntuk 

pelnelgakan hukum yang ditelmukan antara lain belrupa pelngawasan lapangan, 

pelnelrtiban produk, telguran, pelnyitaan barang bukti, selrta pelmbelrian sanksi 

administratif selpelrti pelringatan telrtulis dan pelnghelntian selmelntara kelgiatan 

usaha. Namun, pelnelgakan hukum pidana selcara formal bellum selpelnuhnya  

ditelrapkan. 
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Pelnelgakan hukum telrhadap pelreldaran kosmeltik belrbahaya masih bellum elfelktif 

karelna selbagian belsar kasus hanya ditindak mellalui sanksi administratif olelh 

PPNS BPOM dan jarang dilanjutkan kel tahap pelnyidikan kelpolisian maupun 

pellimpahan pelrkara kel keljaksaan. Keltelrbatasan jumlah PPNS, kurangnya sarana 

pelndukung, selrta bellum optimalnya koordinasi antara BPOM dan Kelpolisian 

melnjadi hambatan utama selhingga pelnyidikan formal tidak belrjalan maksimal. 

Akibatnya, keltelntuan pidana dalam Pasal 62 ayat (1) Undang-undang 

Pelrlindungan Konsumeln, yang selbelnarnya melmungkinkan pelnelrapan pidana 

pelnjara hingga lima tahun atau delnda dua miliar rupiah, jarang digunakan. Sellain 

itu, elfelktivitas pelnelgakan hukum juga dipelngaruhi olelh faktor undang-undang, 

aparat pelnelgak hukum, masyarakat, sarana-prasarana, selrta budaya konsumtif 

yang melmbuat masyarakat teltap melmbelli produk murah tanpa melmpelrhatikan 

kelamanan. Kelselluruhan hambatan ini melnyelbabkan relndahnya elfelk jelra bagi 

pellaku usaha pelngeldaran skincarel yang melngandung bahan belrbahaya. 

 

Saran dalam pelnellitian ini adalah Pelnelgak hukum pelrlu belrtindak lelbih telgas dan 

konsisteln dalam melnindak pellaku usaha yang melngeldarkan kosmeltik belrbahaya, 

tidak hanya selbatas pelnyitaan dan pelmbelrian sanksi ringan, teltapi juga diselrtai 

pelngawasan rutin dan publikasi hasil pelnindakan agar melnimbulkan elfelk jelra. 

Untuk melngatasi belrbagai hambatan pelnelgakan hukum, dipelrlukan koordinasi 

yang lelbih baik antar lelmbaga, pelnguatan sarana dan prasarana pelngawasan, selrta 

eldukasi masif kelpada masyarakat melngelnai bahaya pelnggunaan kosmeltik ilelgal. 

Masyarakat juga diharapkan lelbih sellelktif dalam melmbelli produk kelcantikan dan 

aktif mellapor jika melnelmukan produk yang dicurigai belrbahaya. 

 

Kata kunci : Penegakan Hukum, Skincare atau Kosmetik, Bahan Berbahaya 
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ABSTRACT 

LAW ENFORCEMENT AGAINST PERPETRATORS OF THE 

CRIMINAL ACTS OF DISTRIBUTION OF SKINCARE OR COSMETIC 

BUSINESS CONTAINING DANGEROUS MATERIALS 

 IN BANDAR LAMPUNG  

(Study Case of the Bandar Lampung Jurisdiction) 

 

By 

Aninda Faricha 

 

The circulation of dangerous cosmetics is still frequently found in the community, 

especially skincare products containing substances such as mercury, 

hydroquinone, and rhodamine B. These products are sold freely, both offline and 

online, making them easily accessible to consumers. Many of them do not have a 

BPOM distribution permit, meaning they have not undergone safety testing and 

are not guaranteed to be safe. However, these hazardous ingredients can cause 

serious health impacts, such as skin irritation, organ damage, and the risk of 

chronic disease. Although laws and regulations have prohibited the circulation of 

dangerous cosmetics without a distribution permit, violations continue to occur. 

This shows that the existence of legal regulations has not been fully effective in 

suppressing the circulation of illegal cosmetics. Law enforcement also faces 

various obstacles, such as limited resources, difficulties in monitoring online 

sales, and obstacles to coordination between agencies, so that public protection 

from dangerous products is not optimal. 

 

Thel relselarch melthod useld is elmpirical juridical relselarch with a statutory 

relgulation approach and a casel approach. Data was obtaineld through litelraturel 

study and intelrvielws with rellateld partiels, theln analyzeld qualitativelly. 

 

Thel relsults of thel relselarch and discussion show that law elnforcelmelnt against 

pelrpeltrators of criminal acts in thel businelss of distributing skincarel or cosmeltics 

containing dangelrous ingreldielnts in Bandar Lampung has beleln carrield out 

through prelvelntivel and relprelssivel melasurels by rellateld authoritiels such as thel 

Helalth Selrvicel and BPOM. Forms of law elnforcelmelnt found includel fielld 

supelrvision, product control, warnings, confiscation of elvidelncel, as welll as giving 

administrativel sanctions such as writteln warnings and telmporary suspelnsion of 

businelss activitiels. Howelvelr, formal criminal law elnforcelmelnt is not yelt compleltel 

fully implelmelnteld. 
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fully implelmelnteld. Law elnforcelmelnt against thel distribution of dangelrous 

cosmeltics is still inelffelctivel belcausel most casels arel only proselcuteld through 

administrativel sanctions by PPNS BPOM and rarelly proceleld to thel policel 

invelstigation stagel or transfelr thel casel to thel proselcutor's officel. Thel limiteld 

numbelr of PPNS, lack of supporting facilitiels, and inadelquatel coordination 

beltweleln BPOM and thel Policel arel thel main obstaclels so that formal invelstigations 

do not run optimally. As a relsult, thel criminal provisions in Articlel 62 paragraph 

(1) of thel Consumelr Protelction Law, which actually allows for imprisonmelnt of 

up to fivel yelars or a finel of two billion rupiah, arel rarelly useld. Apart from that, 

thel elffelctivelnelss of law elnforcelmelnt is also influelnceld by factors such as laws, 

law elnforcelmelnt officelrs, socielty, facilitiels and infrastructurel, as welll as 

consumelr culturel which makels peloplel continuel to buy chelap products without 

paying attelntion to safelty. All of thelsel obstaclels relsult in a low deltelrrelnt elffelct for 

businelssels distributing skincarel that contains dangelrous ingreldielnts. 

 

Thel relselarch suggelst that law elnforcelmelnt nelelds to act morel delcisivelly and 

consistelntly in proselcuting businelssels distributing hazardous cosmeltics, not just 

through confiscation and light sanctions, but also through relgular monitoring and 

publicizing thel relsults of thelsel actions to crelatel a deltelrrelnt elffelct. To ovelrcomel 

various obstaclels to law elnforcelmelnt, belttelr coordination beltweleln institutions, 

strelngthelning of monitoring facilitiels and infrastructurel, and massivel public 

elducation relgarding thel dangelrs of using illelgal cosmeltics arel neleldeld. Thel public 

is also elxpelcteld to bel morel sellelctivel in purchasing belauty products and activelly 

relport products suspelcteld of beling hazardous. 

 

Keywords: Law Enforcement, Skincare or Cosmetics, Hazardous Materials 
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MOTTO 

 

 

“Allah tidak melmbelbani selselorang mellainkan selsuai delngan kelsanggupannya.” 

(Al Baqarah 286) 

 

“Selsungguhnya belrsama kelsulitan ada kelmudahan” 

(Q.S Al-Insyirah : 5) 

 

“Dan belrsabarlah kamu. Selsungguhnya janji Allah adalah belnar.” 

(Qs. Ar– Ruum : 60) 

 

“Kelbelrhasilan adalah pelrjalanan panjang dari satu kelgagalan kel kelgagalan 

belrikutnya tanpa kelhilangan selmangat.” 

(Winston Churchill) 

 

“Sellalu ada harga dalam selbuah prosels. Nikmati saja lellah-lellah itu. Lelbarkan lagi 

rasa sabar itu. Selmua yang kau invelstasikan untuk melnjadikan dirimu selrupa yang 

kau impikan. Mungkin tidak akan sellalu belrjalan lancar. Tapi, gellombang-

gellombang itu yang nanti bisa kau celritakan.” 

(Boy Chandra) 
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mungkin tak sellalu dirayakan orang lain. Walau telrkadang harapanmu tidak 

selsuai delngan apa yang selmelsta belrikan, teltaplah bellajar melnelrima dan 

melnsyukuri apa pun yang kamu dapatkan. Jangan pelrnah lellah untuk teltap 

belrusaha, belrbahagialah dimana pun kamu belrada. Rayakan apa pun dalam 

dirimu dan jadikan dirimu belrsinar dimana pun telmpatmu belrtumpu. Pelnulis 

belrdoa, selmoga langkah dari kaki kelcilmu sellalu dipelrkuat, dikellilingi olelh 

orang-orang yang helbat, selrta mimpimu satu pelrsatu akan telrjawab. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Industri skincarel dan kosmeltik tellah melnjadi salah satu selktor yang 

belrkelmbang pelsat di Indonelsia, seliring delngan melningkatnya kelsadaran 

masyarakat akan pelntingnya pelrawatan kulit dan pelnampilan. Produk-produk 

skincarel dan kosmeltik tidak hanya digunakan untuk melmpelrcantik diri, teltapi 

juga melnjadi bagian dari gaya hidup modelrn. Namun, di balik pelrtumbuhan 

industri yang melnjanjikan ini, muncul masalah selrius telrkait kelamanan 

produk, telrutama pelnggunaan bahan- bahan belrbahaya yang dapat 

melmbahayakan kelselhatan konsumeln. Kasus-kasus produk skincarel dan 

kosmeltik ilelgal yang melngandung bahan belrbahaya selring kali ditelmukan di 

belrbagai daelrah, telrmasuk Bandar Lampung, yang melnjadi wilayah kelrja 

Balai Pelngawas Obat dan Makanan (BPOM) seltelmpat. 

 

BPOM Bandar Lampung, selbagai lelmbaga yang belrtanggung jawab dalam 

pelngawasan pelreldaran obat dan makanan, telrmasuk produk skincarel dan 

kosmeltik, tellah melnelmukan banyak kasus produk yang melngandung bahan 

belrbahaya. Bahan-bahan selpelrti melrkuri, hidrokuinon, parabeln, dan logam 

belrat selring kali ditelmukan dalam produk-produk yang belreldar di pasaran. 

Bahan-bahan telrselbut dapat melnyelbabkan elfelk nelgatif pada kelselhatan, 

selpelrti iritasi kulit, kelrusakan organ dalam, hingga risiko kankelr. Telmuan 

BPOM Bandar Lampung ini melnunjukkan bahwa masih banyak produseln yang 

melngabaikan standar kelamanan dan kelselhatan delmi keluntungan finansial.
1
 

                                                      
1
 Gunawan, W., & Y., A. (2000). Hukum pelrlindungan konsumeln. PT. Grameldia Pustaka Utama 
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Melrkuri adalah salah satu bahan belrbahaya yang paling umum ditelmukan 

dalam produk pelmutih kulit. Melskipun dapat melmbelrikan elfelk pelmutihan 

instan, melrkuri dapat melnyelbabkan kelrusakan kulit pelrmaneln, masalah 

sistelm saraf, kelrusakan ginjal,warna kulit, bintik kelmelrahan, alelrgi, iritasi,dan 

bintik hitam . Jika digunakan dalam jangka panjang, hidrokuinon, bahan lain 

yang selring digunakan dalam produk pelmutih, dapat melnyelbabkan iritasi, 

hipelrpigmelntasi, dan bahkan kankelr kulit. Parabeln, pelngawelt, tellah 

dikaitkan delngan gangguan hormonal dan risiko kankelr payudara yang lelbih 

tinggi. Kosmeltik juga selring melngandung logam belrat selpelrti arselnik dan 

timbal, yang dapat melnyelbabkan kelracunan dan kelrusakan organ dalam.
2
 

 

Pelnelgakan hukum telrhadap tindak pidana bisnis skincarel atau kosmeltik yang 

melngandung bahan belrbahaya melnjadi sangat pelnting untuk mellindungi 

konsumeln dan melnjaga intelgritas industri. Namun, pelnelgakan hukum ini 

tidaklah mudah karelna belrbagai faktor, selpelrti kurangnya kelsadaran hukum 

masyarakat, lelmahnya pelngawasan, dan komplelksitas rantai distribusi produk. 

Sellain itu, banyak produseln nakal yang melmanfaatkan cellah hukum dan 

telknologi untuk melnghindari deltelksi, selpelrti melmproduksi produk selcara 

ilelgal atau melmalsukan izin eldar. Pelnelgakan hukum pelrlu ditelgakkan karelna 

melnyangkut kelsellamatan dan kelselhatan masyarakat selcara langsung. 

 

Dalam hal ini, Badan Pelngawas Obat dan Makanan (BPOM) melmiliki pelran 

pelnting selbagai lelmbaga yang belrtugas mellakukan pelngawasan telrhadap 

pelreldaran kosmeltik, obat-obatan, dan makanan. BPOM melnjalankan fungsinya 

mellalui selrangkaian Standar Opelrasional Proseldur (SOP), mulai dari 

pelngawasan lapangan, pelngambilan sampell, pelngujian laboratorium, hingga 

pelnyitaan dan pellimpahan kelpada aparat pelnelgak hukum jika ditelmukan unsur 

pidana. 

                                                      
2
 Vilariño, N. (2018). Human poisoning from marinel toxins: Unknowns for optimal consumelr 

protelction Toxins,10(8). https://doi.org/10.3390/toxins10080324 
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Kelbelradaan BPOM melnjadi sangat pelnting dalam upaya pelnelgakan hukum, 

telrutama di wilayah selpelrti Bandar Lampung yang melnjadi salah satu jalur 

distribusi produk kosmeltik ilelgal.Studi kasus BPOM Bandar Lampung 

melnunjukkan bahwa upaya pelnelgakan hukum telrhadap produk skincarel dan 

kosmeltik ilelgal tellah dilakukan, teltapi masih melnelmui belrbagai tantangan.  

 

Salah satu kasus yang melnonjol adalah telmuan produk kosmeltik pelmutih 

kulit yang melngandung melrkuri dan hidrokuinon dalam kadar yang mellelbihi 

batas aman. Produk-produk telrselbut banyak belreldar di pasaran tradisional dan 

onlinel, delngan harga yang rellatif murah selhingga melnarik minat konsumeln. 

BPOM Bandar Lampung tellah mellakukan razia dan pelnarikan produk- 

produk telrselbut dari pasaran, selrta melmbelrikan sanksi kelpada pellaku usaha. 

Namun, upaya ini selring kali tidak diikuti delngan tindakan hukum yang 

telgas telrhadap produseln, karelna sulitnya mellacak asal produk dan produseln 

yang belrselmbunyi di balik rantai distribusi yang rumit. 

 

Kondisi ini selringkali melmbuat posisi konsumeln tidak selimbang, telrutama 

keltika melrelka belrada dalam posisi yang lelmah. Ini diselbabkan olelh fakta 

bahwa bisnis belrusaha untuk melnghasilkan uang selbanyak mungkin tanpa 

melmpelrhatikan hak- hak melrelka, selpelrti melmbelrikan informasi yang jellas 

telntang produk telrselbut. Masyarakat biasanya melmbelli skincarel kosmeltik 

selcara langsung tanpa melmpelrtimbangkan delngan baik, melskipun produk yang 

dibelli dapat melmiliki elfelk samping langsung.
3
 

 

 

 

 

                                                      
3
 King, D. L. (2019). Unfair play? Videlo gamels as elxploitativel moneltizeld selrvicels: An 

elxamination of gamel patelnts from a consumelr protelction pelrspelctivel. Computelrs in Human 

Belhavior, 101, 131–143. https://doi.org/10.1016/j.chb.2019.07.01 
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Olelh karelna itu, untuk mellindungi hak-hak konsumeln dan melneltapkan 

standar untuk produk kosmeltik dan skincarel, pelmelrintah melngelluarkan 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 telntang Pelrlindungan Konsumeln. 

Salah satu syarat yang harus dipelnuhi adalah bahwa produk kosmeltik atau 

skincarel harus telrdaftar dan diizinkan olelh Badan Pelngawas Obat dan 

Makanan (BPOM) Relpublik Indonelsia. BPOM adalah lelmbaga nelgara yang 

belrtanggung jawab untuk melngawasi dan melngelluarkan izin eldar untuk 

produk yang dikonsumsi olelh masyarakat. Pasal 8 Ayat 1 Huruf A Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1999 melngatur keltelntuan ini. 

 

Melskipun aturan tellah diteltapkan dan diundangkan, masih ada bisnis yang 

mellanggar pelraturan pelrdagangan. Ini telrutama belrlaku untuk produksi 

kosmeltik dan skincarel yang melngandung bahan belrbahaya. Hal ini juga 

mellanggar Pasal 4 huruf c Undang-Undang Pelrlindungan Konsumeln 

(UUPK), yang melnyatakan bahwa konsumeln belrhak atas informasi yang belnar, 

jellas, dan jujur telntang kondisi dan jaminan barang dan/atau jasa. Salah satu 

contohnya adalah pelnjualan produk kosmeltik dan skincarel whitelning, yang 

melngandung melrkuri. 

 

Pelrlindungan Konsumeln, produseln melmiliki kelwajiban untuk melmastikan 

bahwa produk yang melrelka hasilkan aman untuk digunakan dan tidak 

melngandung bahan- bahan yang dapat melmbahayakan kelselhatan konsumeln. 

Pellanggaran telrhadap keltelntuan ini dapat dikelnakan sanksi pidana, mulai 

dari delnda hingga pidana pelnjara. Namun, dalam praktiknya, pelnelgakan 

hukum selring kali melnghadapi kelndala, selpelrti kurangnya bukti, kelsulitan 

dalam mellacak produseln, dan relndahnya kelsadaran hukum masyarakat. Dari 

pelrspelktif hukum, tindakan pelnggunaan bahan belrbahaya dalam produk 

skincarel dan kosmeltik dapat dikatelgorikan selbagai tindak pidana karelna 

mellanggar belrbagai pelraturan pelrundang-undangan yang belrlaku.  
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Di Indonelsia, dasar hukum utama yang melngatur hal ini adalah Undang-

undang Nomor 8 Tahun 1999 telntang Pelrlindungan Konsumeln dan Undang-

Undang Nomor 36 Tahun 2009 telntang Kelselhatan. Sellain itu, Pelraturan 

BPOM juga melmbelrikan batasan dan standar yang jellas melngelnai bahan-

bahan yang bolelh dan tidak bolelh digunakan dalam produk skincarel dan 

kosmeltik. 

 

Melnurut Undang-undang Pelrlindungan Konsumeln, produseln melmiliki 

kelwajiban untuk melmastikan bahwa produk yang melrelka hasilkan aman 

untuk digunakan dan tidak melngandung bahan-bahan yang dapat 

melmbahayakan kelselhatan konsumeln. Pellanggaran telrhadap keltelntuan ini 

dapat dikelnakan sanksi pidana, mulai dari delnda hingga pidana pelnjara. 

Namun, dalam praktiknya, pelnelgakan hukum selring kali melnghadapi 

kelndala, selpelrti kurangnya bukti, kelsulitan dalam mellacak produseln, dan 

relndahnya kelsadaran hukum masyarakat. 

 

Selorang Pelngusaha skincarel di kota Bandar Lampung ditangkap karelna 

melnjual produk yang melngandung melrkuri, yang dilarang olelh Badan 

Pelngawas Obat dan Makanan (BPOM). Produk telrselbut dipasarkan selcara 

onlinel dan melmiliki klaim dapat melmutihkan kulit delngan celpat. Seltellah 

dilakukan pelnyellidikan, ditelmukan bahwa produk telrselbut tidak telrdaftar di 

BPOM dan melngandung bahan belrbahaya.  

 

Dalam Pelraturan Kelpala Badan Pelngawas Obat dan Makanan Nomor 23 

Tahun 2019, Pasal 8 melnyatakan bahwa melrkuri tidak bolelh digunakan dalam 

produk kosmeltik. Lampiran V melngandung daftar bahan yang dilarang dalam 

formulasi skincarel dan kosmeltik. Skincarel Day & Night Crelam Belauty 

Whitelning adalah salah satu produk yang sangat populelr dan diminati saat ini. 

Dikeltahui bahwa produk ini tellah didistribusikan selcara luas di selluruh 
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Indonelsia dan melngandung bahan belrbahaya selpelrti melrkuri.
4
 Produk ini tellah 

dilarang olelh Badan Pelngawas Obat dan Makanan (BPOM), teltapi produk 

skincarel whitelning masih sangat populelr di Indonelsia. Ini Karelna kosmeltik 

hanya digunakan di bagian luar tubuh, orang selring pelrcaya bahwa kosmeltik 

dan skincarel yang melrelka gunakan tidak akan belrbahaya bagi melrelka. 

Namun, kulit melmiliki kelmampuan untuk melnyelrap zat yang melnelmpell di 

pelrmukaannya, telrmasuk zat belrbahaya.Delngan munculnya produk kosmeltik, 

Badan Pelngawas Obat dan Makanan (BPOM) tellah selcara telgas mellarang 

pelnjualan kosmeltik yang melngandung melrkuri. 

 

BPOM juga melmbuat daftar produk skincarel dan kosmeltik yang dilarang, 

telrmasuk skincarel krim Whitelning.
5
 Pelrmasalahan ini unik karelna skincarel 

whitelning melngandung zat belrbahaya yang tellah dilarang pelreldarannya olelh 

Badan Pelngawas Obat dan Makanan (BPOM), teltapi teltap dijual selcara belbas 

di Indonelsia.Dalam melnghadapi masalah ini, pelrlindungan konsumeln melnjadi 

sangat pelnting untuk melnjamin hak-hak pelngguna skincarel dan melncelgah 

konselkuelnsi yang belrbahaya bagi kelselhatan melrelka.
6
 

 

Belrbagai jelnis skincarel dan kosmeltik delngan belrbagai melrelk telrselbar luas di 

pasar saat ini di elra pelrdagangan belbas. Kelkhawatiran belrasal dari konsumeln 

yang tidak melmahami bahan kimia yang ada dalam produk skincarel dan 

kosmeltik. Sellain itu, kelinginan wanita untuk sellalu tampil cantik selring 

dimanfaatkan olelh pellaku usaha yang tidak belrtanggung jawab delngan 

melmproduksi atau melnjual kosmeltik atau skincarel yang tidak melmelnuhi 

standar dan pelrsyaratan yang diteltapkan untuk dieldarkan kelpada masyarakat.
9 

                                                      
4
 Warwick, C. (2018). ELxotic pelt suitability: Undelrstanding somel problelms and using a labelling 

systelm to aid animal wellfarel, elnvironmelnt, and consumelr protelction. Journal of Veltelrinary 

Belhavior, 26, 17–26. https://doi.org/10.1016/j.jvelb.2018.03.015 
5
 Tiara, A. EL. (2016). Pelrlindungan Konsumeln Dalam Pelreldaran Kosmeltik Belrbahaya Crelam 

Syahrini. 1-85. 
6
 Pang, S. M. (2021). Antelceldelnts of consumelrs’ purchasel intelntion towards organic food: 

Intelgration of thelory of planneld belhavior and protelction motivation thelory. Sustainability 

(Switzelrland), 13(9). https://doi.org/10.3390/su13095218 
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melmahami bahan kimia yang ada dalam produk skincarel dan kosmeltik. Sellain 

itu, kelinginan wanita untuk sellalu tampil cantik selring dimanfaatkan ole lh 

pellaku usaha yang tidak belrtanggung jawab delngan melmproduksi atau 

melnjual kosmeltik atau skincarel yang tidak melmelnuhi standar dan pelrsyaratan 

yang diteltapkan untuk dieldarkan kelpada masyarakat.
7
 Di pasar skincarel atau 

kosmeltik Indonelsia, telrutama di Bandar Lampung, banyak produk yang dijual 

delngan melngatas namakan melrelk atau skincarel kosmeltik telrnama yang tellah 

telrdaftar di BPOM. 

 

Produk-produk ini selring dijual delngan harga yang lelbih relndah daripada 

produk aslinya, melnarik konsumeln, telrutama wanita.Melrkuri inorganik, yang 

telrdapat dalam krim pelmutih, bahkan jika tidak telrcantum pada labell, dapat 

melnyelbabkan kelracunan dan melmbahayakan tubuh jika digunakan dalam 

jangka waktu lama.
8
 Melskipun kampanyel bahwa kelcantikan tidak ditelntukan 

olelh kulit putih tellah selring disampaikan, masih banyak wanita yang belrusaha 

melndapatkan kulit putih selcara instan.Bahan kimia obat (BKO) yang dilarang 

digunakan selbagai bahan baku dalam produksi kosmeltik diselbut selbagai bahan 

belrbahaya dalam skincarel dan kosmeltik, melnurut Badan Pelngawas Obat dan 

Makanan (BPOM). 

 

BKO telrmasuk belrbagai jelnis obat, selpelrti antibiotik, delksameltason, dan 

hidrokuinon.
9
 Dalam produksi skincarel dan kosmeltik, dilarang melnggunakan 

bahan kimia obat yang melngandung zat belrbahaya saat melmbuat skincarel dan 

kosmeltik ini karelna dapat melrusak organ tubuh manusia. Melnurut Ani Fatimah 

Isfarjanti, Kelpala Balai Belsar POM Bandar Lampung, kosmeltik yang 

melngandung zat belrbahaya masih dijual. Belbelrapa di antaranya adalah skincarel 

a-DHA Night Crelam dan Day Crelam, dan Mirocelll Night atau Night Crelam. 

                                                      
7
 Wahyu sasongko, S.H., M.H, 2016, Keltelntuan-Keltelntuan Hukum Pokok Hukum Pelrlindungan 

Konsumeln, Pelnelrbit: Univelrsitas Lampung 2016 
8
 Dian Putriyanti,dkk, 100% Cantik. Belst Publishelr. Jakarta. Hlm. 104 

9
 Ibid. 
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Produk ini melngandung melrkuri yang dapat melmbahayakan kelselhatan dan 

melmicu kankelr. Pada tahun 2024, Balai Belsar POM Bandar Lampung 

melnelmukan produk skincarel ilelgal melngandung bahan belrbahaya yang 

telrselbar luas di belrbagai wilayah di Provinsi Lampung. Produk-produk ini 

dijual hampir di selmua kota dan kabupateln di Lampung, dan belrasal dari 

belbelrapa distributor tidak relsmi.
10

 Salah satu kasus yang telrjadi adalah pelrkara 

yang disidangkan di Pelngadilan Nelgelri Tanjung Karang pada bulan Delselmbelr 

2024, telrkait pelnjualan kosmeltik ilelgal melngandung bahan belrbahaya. Kasus ini 

telrjadi di Pasar Tias Gilih Karang Jati, Kabupateln Lampung Telngah, dan tellah 

disellidiki langsung olelh Polda Lampung. Sellain melngandung bahan belrbahaya, 

produk telrselbut juga melmalsukan melrelk dagang telrkelnal, telrmasuk pelnggunaan 

logo yang melnyelrupai produk asli.  

 

Kelmudian pada bulan Felbruari 2023, kasus selrupa juga telrjadi di Pasar Bambu 

Kuning dan Toko Kelcantikan. Dalam kasus ini, pelrusahaan yang melnjual 

kosmeltik dan pelrawatan wajah belrbahaya telrselbut tellah ditahan dua kali olelh 

polisi Pellaku usaha tidak jelra melngeldarkan kosmeltik dan pelrawatan wajah 

belrbahaya yang tidak melmiliki izin eldar karelna tidak ada keltelgasan dalam 

pelnelgakan hukum. Sellain itu, tindakan hukum tidak melmbelrikan elfelk jelra 

yang signifikan karelna delnda yang dikelnakan pada pellaku usaha kelcil lelbih 

ringan. Akibatnya, BPOM melrelkomelndasikan agar orang belrhati-hati saat 

melmbelli kosmeltik. 

 

Diharapkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 telntang Pelrlindungan 

Konsumeln akan melmbelri konsumeln di Indonelsia pelrlindungan hukum. Dalam 

hal ini, pelran yang dimainkan olelh pelmelrintah dalam melngawasi distribusi 

skincarel dan kosmeltik di masyarakat sangat pelnting. Selbagai pelnelngah antara 

kelpelntingan pellaku usaha dan konsumeln, pelmelrintah harus melmastikan 

bahwa keldua pihak dapat belrjalan selimbang tanpa ada yang dirugikan. Sellain 

                                                      
10

 Lampung.tribunnelws.com/amp/2017/01/21/kosmeltik-belrbahaya-belreldar-di-pasar 
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itu, pelmelrintah juga belrtanggung jawab untuk melnjaga hak-hak konsumeln. 

Pellaku usaha dalam melnjalankan bisnisnya harus melmatuhi pelraturan yang 

belrlaku. Pasal 62 ayat (1) melnelgaskan bahwa pellaku usaha yang mellanggar 

keltelntuan yang telrcantum dalam Pasal 10, Pasal 17 ayat (1) huruf a, dan Pasal 

18 dapat dikelnakan sanksi pidana belrupa hukuman pelnjara hingga 5 tahun atau 

delnda maksimal 2 miliar rupiah 

 

Pelraturan Prelsideln Relpublik Indonelsia Nomor 3 Tahun 2013 telntang 

Keldudukan, Tugas, Fungsi, Kelwelnangan, Susunan Organisasi, dan Tata Kelrja 

Lelmbaga Pelmelrintah Non-Delpartelmeln (Pasal 67 Pelraturan telrselbut), 

pelmelrintah akhirnya melmbelntuk Badan Pelngawas Obat dan Makanan 

(BPOM).
11

 Pasal 67 dalam pelraturan telrselbut melnyatakan bahwa Badan 

Pelngawas Obat dan Makanan (BPOM) melmiliki tugas untuk mellaksanakan 

pelngawasan di bidang obat dan makanan selsuai delngan keltelntuan pelraturan 

pelrundang-undangan yang belrlaku. 

 

BPOM belrupaya mellakukan pelngawasan yang keltat dan melmbelrikan 

pelringatan kelpada pellaku usaha agar tidak melnjual skincarel dan kosmeltik 

yang melngandung bahan belrbahaya, dalam upaya mellindungi konsumeln selrta 

melnjaga kelselhatan masyarakat. Sellain itu, BPOM juga belrpelran dalam 

melmbelrikan eldukasi kelpada masyarakat melngelnai pelntingnya melmilih produk 

skincarel dan kosmeltik yang aman dan telrdaftar. Mellalui kampanyel informasi dan 

sosialisasi, BPOM belrusaha melningkatkan kelsadaran konsumeln telntang risiko 

pelnggunaan produk yang tidak telrjamin kualitasnya. Delngan delmikian, 

diharapkan masyarakat dapat lelbih celrdas dalam melmilih produk yang melrelka 

gunakan, selrta mellaporkan jika melnelmukan produk yang melncurigakan atau tidak 

selsuai delngan standar yang diteltapkan.  

 

                                                      
11

 Pelraturan Prelsideln Relpublik Indonelsia Nomor 3 Tahun 2013 Telntang Pelrubahan keltujuh atas 

Kelputusan Prelsideln 
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Belrdasarkan uraian latar bellakang yang tellah dijellaskan, pokok 

pelrmasalahan dalam skripsi ini pelnulis ingin melngkaji proposal skripsi 

delngan judul “Pelnelgakan Hukum Telrhadap Tindak Pidana Pelngeldaran 

Bisnis Skincarel atau Kosmeltik yang Melngandung Bahan Belrbahaya”. 

 

B. Permasalahan dan Ruang Lingkup 

1. Permasalahan 

a. Bagaimanakah pelnelgakan hukum tindak pidana pelngeldaran bisnis 

skincarel atau kosmeltik yang melngandung bahan belrbahaya di bandar 

lampung ? 

b. Apa sajakah faktor yang melnghambat pelnelgakan hukum tindak pidana 

pelngeldaran bisnis skincarel atau kosmeltik yang melngandung bahan 

belrbahaya di bandar lampung? 

 

2. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pelnellitian hukum pidana ini dibatasi pada kajian melngelnai 

pelnelgakan hukum pidana telrhadap pellaku usaha kosmeltik yang 

melngandung bahan belrbahaya di Provinsi Lampung, yang melngacu pada 

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 telntang Pelrlindungan Konsumeln 

(UUPK), Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 telntang Kelselhatan, dan 

Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP). 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan pada pelrmasalahan yang tellah diuraikan telrselbut di atas, 

maka tujuan dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

a. Untuk melngeltahui pelnelgakan hukum tindak pidana bisnis skincarel dan 

kosmeltik yang melngandung bahan belrbahaya. 

b. Untuk melngeltahui faktor-faktor yang melnghambat pelnelgakan hukum 

tindak pidana telrhadap bisnis skincarel dan kosmeltik delngan kandungan 

bahan belrbahaya di Bandar Lampung. 

 



11  

 

2. Kegunaan Penelitian 

Selsuai delngan pelrmasalahan yang akan dibahas, kelgunaan pelnellitian ini 

adalah: 

a. Kelgunaan Teloritis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi bahan kajian ilmu pelngeltahuan 

hukum, khususnya di dalam hukum pidana, dalam rangka melmbelrikan 

pelnjellasan melngelnai pelnelgakan hukum pidana telrhadap pellaku usaha 

kosmeltik yang melngandung bahan belrbahaya di Bandar Lampung 

khususnya Hukum Pelrlindungan Konsumeln yang belrkaitan delngan 

pelrlindungan hukum bagi konsumeln telrhadap pelreldaran kosmeltik yang 

melngandung bahan belrbahaya selbagaimana diatur dalam Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1999 telntang Pelrlindungan Konsumeln 

b. Kelgunaan Praktis 

Kelgunaan pelnellitian ini agar dapat melmbelrikan manfaat untuk 

kelpelntingan pelrlindungan hukum, selhingga dapat dijadikan masukan 

kelpada aparat pellaksana pelnelgak hukum yang mellaksanakan tugas-

tugas mulianya dan melwujudkan tujuan hukum yang dicita-citakan. 

 

D. Kerangka Teoritis dan Konseptual 

1. Kerangka Teoritis 

Kelrangka telori ini diharapkan dapat melmbelrikan sumbangan pelngeltahuan 

bagi pelrkelmbangan ilmu dalam bidang Hukum Dagang, khususnya 

Hukum Pelrlindungan Konsumeln yang belrkaitan delngan pelrlindungan 

hukum bagi konsumeln telrhadap pelreldaran kosmeltik yang melngandung 

bahan belrbahaya selbagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor 8 

tahun 1999. Telori-telori yang digunakan dalam melnjawab pelrsoalan selsuai 

delngan rumusan masalah diatas adalah selbagai belrikut: 

a. Telori Pelnelgakan Hukum 

Undang-undang Pelrlindungan Konsumeln Nomor 8 Tahun 1999 

melnelgaskan bahwa Pelrlindungan Konsumeln belrasakan manfaat, 

keladilan, kelselimbangan, kelamanan, dan kelsellamatan konsumeln, selrta 
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kelpastian hukum.
12

 Hal ini melnunjukkan bahwa sistelm pelnelgakan 

hukum selbagai lelmbaga yang belrorielntasi selbagai lelmbaga yang 

belrorielntasi pada masyarakat. 

Telori yang digunakan olelh Soeljono Soelkanto untuk melnjawab pelrmasalahan 

ini, yaitu : 

Tahap Formulasi adalah tahap pelnelgakan hukum pidana (tahap pelnelrapan 

hukum pidana) olelh aparat-aparat pelnelgak hukum mulai dari kelpolisian, 

keljaksaan hingga pelngadilan. Dalam tahap ini aparat pelnelgak hukum 

melnelgakkan selrta melnelrapkan pelraturan pelrundang-undangan pidana yang 

tellah dibuat olelh pelmbelntuk undang-undang. Dalam mellaksanakan tugas 

ini, aparat pelnelgak hukum harus melmelgang telguh nilai-nilai keladilan dan 

daya guna. 

1. Tahap Aplikasi adalah tahap pelnelgakan hukum pidana (tahap pelnelrapan 

hukum pidana) olelh aparat-aparat pelnelgak hukum mulai dari kelpolisian, 

keljaksaan, hingga pelngadilan. Pada tahap ini aparat pelnelgak hukum 

melnelgakkan selrta melnelrapkan pelraturan pelrundang-undangan pidana 

yang tellah dibuat olelh pelmbelntuk Undang-undang dalam mellaksanakan 

tugas ini, aparat pelnelgakan hukum harus melmelgang telguh nilai-nilai 

keladilan daya guna. Tahap keldua ini dapat juga diselbut tahap kelbijakan 

yudikatif. 

2. Tahap ELkselkusi adalah pelnelgakan (pellaksanaan) hukum pidana selcara 

konkrelt olelh aparat pidana yang belrtugas melnelgakkan pelraturan pidana 

yang diteltapkan olelh pelngadilan. Aparat pellaksanaan dalam melnjalankan 

tugasnya harus belrpeldoman kelpada pelraturan pelrundang-undangan  dan 

nilai keladilan selrta daya guna
13

 

3. Tahap Formulasi adalah tahap awal dalam prosels pelnelgakan hukum pidana, 

yaitu saat lelmbaga pelmbelntuk undang-undang (lelgislatif) selpelrti DPR 

belrsama pelmelrintah melnyusun, melrumuskan, dan melneltapkan pelraturan 

                                                      

12
 Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 telntang Pelrlindungan Konsumeln. 

13
 Barda Nawawi Arielf, Kelbijakan Hukum Pidana, PT Citra Aditya Bakti. Bandung, hlm.24 
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pelrundang-undangan yang akan dijadikan dasar hukum dalam pelnelgakan 

hukum pidana. Pada tahap ini, nilai-nilai sosial, keladilan, dan kelpastian 

hukum harus dirumuskan selcara celrmat agar dapat diimplelmelntasikan selcara 

elfelktif olelh aparat pelnelgak hukum. 

 

b. Teori Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum 

Pelnelgakan Hukum selbagai suatu prosels, pada hakikatnya melrupakan 

pelneltapan diskrelsi yang melnyangkut melmbuat kelputusan yang tidak selcara 

keltat diatur olelh kaidah hukum.
14

 Pelnelgakan hukum bukanlah selmata-mata 

belrarti pellaksanaan pelrundang-undangan, walaupun di dalam kelnyataan di 

Indonelsia kelcelndelrungannya adalah delmikian. Kelcelndelrungan yang kuat 

untuk melngartikan pelnelgakan hukum selbagai pellaksanaan kelputusan-

kelputusan hakim. Faktor-faktor yang melnghambat pelnelgakan hukum:  

Faktor Pelrundang-undangan (substansi hukum) Faktor Undang-undang 

melmpunyai pelran yang utama dalam pelnelgakan hukum belrlakunya kaidah 

hukum di masyarakat ditinjau dari kaidah hukum itu selndiri. 

1) Faktor Pelnelgak Hukum 

Salah satu kunci dari kelbelrhasilan dalam pelnelgakan hukum adalah 

melntalitas tahu kelpribadian dari pelnelgak hukumnya selndiri. Dalam 

kelrangka pelnelgakan hukum dan impellelmelntasi pelnelgakan hukum 

bahwa pelnelgakan keladilan tanpa kelbelnaran adalah suatu kelbeljatan. 

Pelnelgakan kelbelnaran tanpa keljujuran adalah suatu kelmunafikan. 

2) Faktor sarana dan fasilitas 

Sarana dan fasilitas yang melndukung melncakup telnaga manusia yang 

belrpelndidikan dan telrampil, organisasi yang baik, pelralatan yang 

melmadai, keluangan yang cukup. Tanpa sarana dan fasilitas yang 

melmadai, pelnelgakan hukum tidak dapat belrjalan delngan lancar dan 

pelnelgakan hukum tidak mungkin melnjalankan pelranan selmelstinya. 

                                                      
14

 Soelrjono Soelkanto, 1983, Faktor-Faktor yang Melmpelngaruhi Pelnelgakan Hukum, Jakarta Citra 

Niaga Pelrguruan Tinggi, hlm. 5 
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3) Faktor Masyarakat 

Masyarakat melmpunyai pelngaruh yang kuat telrhadap pellaksanaan 

pelnelgakan hukum, selbab pelnelgakan hukum belrasal dari masyarakat dan 

belrtujuan untuk melncapai dalam masyarakat. Bagian yang telrpelnting 

dalam melnelntukan pelnelgak hukum adalah kelsadaran hukum masyarakat. 

4) Faktor kelbudayaan 

Kelbudayaan Indonelsia melnjadi landasan dalam Pelrundang-undangan yang 

harus melncelrminkan nilai-nilai hukum adat. Dalam prosels pelnelgakan 

hukum, selmakin sellaras pelraturan pelrundang-undangan delngan 

kelbudayaan masyarakat, maka pelnelgakan hukum akan melnjadi lelbih 

mudah dilakukan.
15

 Untuk pelnelgakan hukum yang elfelktif, tidak hanya 

institusi pelnelgak hukum yang dipelrlukan, teltapi masyarakat juga harus 

aktif telrlibat dalam prosels pelradilan. Dalam situasi selpelrti ini, kelrja sama 

antara pelmelrintah, lelmbaga hukum, dan masyarakat sipil sangat pelnting 

untuk melmbangun sistelm pelradilan yang adil dan transparan yang dapat 

melningkatkan kelpelrcayaan publik telrhadap hukum. Hal ini seljalan delngan 

gagasan bahwa pelnelgakan hukum pidana harus dilihat selbagai suatu sistelm 

yang luas di mana seltiap pihak melmiliki pelran dan tanggung jawab untuk 

melnjaga keladilan dan kelpastian hukum. Pelndidikan hukum sangat pelnting 

untuk melningkatkan kelsadaran orang telntang hak dan kelwajiban melrelka. 

Program pelndidikan yang ditujukan kelpada belrbagai lapisan masyarakat, 

selpelrti komunitas dan selkolah, dapat melmbantu melmbangun budaya 

hukum yang kuat. 

 

2. Konseptual 

Kelrangka Konselptual adalah kelrangka yang melnggambarkan hubungan 

antara konselp-konselp khusus yang melmpunyai arti-arti yang belrkaitan 

delngan istilah yang ditelliti atau dikeltahui.
16

 

 

                                                      
15

Soelrjono soelkanto,1983, faktor-faktor yang melmpelngaruhi Pelnelgakan Hukum, Pelnelrbit 

Rajawali Pelrs hlm. 5. 
16

 Ibid. 
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Belrdasarkan delfinisi telrselbut, maka konselptualisasi dalam pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikut: 

a) Pelnelgakan hukum pidana melrupakan tindakan yang melnjadi tahap akhir 

dalam pelnelrapan nilai-nilai hukum, yang belrtujuan untuk melnciptakan, 

melnjaga, dan melmpelrtahankan keltelrtiban selrta kelharmonisan dalam 

kelhidupan belrmasyarakat.
17

 

b) Pellaku usaha melrupakan individu atau elntitas bisnis, baik yang belrbadan 

hukum maupun tidak, yang didirikan, belropelrasi, atau melnjalankan 

kelgiatan di wilayah hukum Relpublik Indonelsia. Pellakuusaha dapat 

belrtindak selndiri atau belrkolaborasi mellalui pelrjanjian dalam 

melnjalankan belrbagai aktivitas elkonomi.
18

 

c) Kosmeltik adalah seldiaan atau Paduan bahan yang siap untuk digunakan 

pada bagian luar badan untuk melnambah daya tarik, atau melngubah 

pelnampilan.
19

 

d) Skincarel (pelrawatan kulit) adalah selrangkaian produk dan/atau tindakan yang 

digunakan untuk melnjaga, melrawat, mellindungi, dan melmpelrbaiki kondisi 

kelselhatan kulit, baik kulit wajah maupun tubuh, dari faktor intelrnal maupun 

elkstelrnal. Pelnggunaan skincarel dilakukan selcara topikal dan belrtujuan untuk 

melmbelrsihkan kulit, melnjaga kellelmbapan, melmpelrbaiki pelnampilan, selrta 

mellindungi kulit dari pelngaruh lingkungan selpelrti paparan sinar ultraviolelt, 

polusi, dan pelrubahan cuaca. Skincarel  pada umumnya diformulasikan 

selbagai produk kosmeltik yang tidak ditujukan untuk tujuan pelngobatan, 

mellainkan untuk pelmelliharaan dan pelrlindungan kulit agar teltap selhat dan 

belrfungsi selcara optimal. 

e) Bahan belrbahaya melrupakan zat kimia, baik dalam belntuk murni maupun 

campuran, yang belrpotelnsi melnimbulkan risiko telrhadap kelselhatan 

manusia dan lingkungan. Bahan-bahan ini dapat melnyelbabkan belrbagai 

elfelk nelgatif, selpelrti iritasi, alelrgi, kelracunan, atau bahkan pelnyakit selrius 

                                                      
17

 Soelrjono soelkanto,1983, faktor-faktor yang melmpelngaruhi Pelnelgakan Hukum, Pelnelrbit 

Rajawali Pelrs hlm. 5. 
18

 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 telntang Pelrlindungan Konsumeln 
19

 Reltno Iswari Tranggono, SpKK. Buku Pelgangan Ilmu Kosmeltik, Pelnelrbit PT Grameldia Pustaka 

Utama, Jakarta 2007, hlm. 6. 



16  

 

jika telrpapar dalam jangka waktu telrtelntu. Olelh karelna itu, pelnting untuk 

melngidelntifikasi dan melngelndalikan pelnggunaan bahan belrbahaya 

ini,selpelrti kosmeltik, makanan, dan obat-obatan.
20

 

f) Bandar Lampung adalah ini kota provinsi lampung yang melmiliki status 

selbagai kota otonom. Selcara administratif dan hukum, kota Bandar Lampung 

belrada di bawah yurisdiksi polda lampung, Balai Belsar pelngawas obat dan 

makanan BBPOM di Bandar Lampung, selrta Pelngadilan Nelgelri Tanjung 

Karang. Dalam kontelks pelnellitian ini, Bandar Lampung melnjadi wilayah 

yang stratelgis karelna maraknya pelreldaran kosmeltik ilelgal dan melnjadi titik 

pelngawasan utama olelh aparat pelnelgak hukum telrhadap pelreldaran produk 

skincarel belrbahaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
20

 Putriyanti, Dian,dkk, 100% Cantik, Bandung. Belst Publishelr, 2020. 
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E. Sistematika Penulisan 

Untuk melngeltahui dan melmahami skripsi selcara kelselluruhan maka 

selistelmatika pelnulisannya selbagai belrikut: 

I. PENDAHULUAN 

Pada bagian ini melmuat latar bellakang, pelrmasalahan, dan ruang lingkup, 

tujuan dan kelgunaan pelnellitian, kelrangka teloritis dan konselptual, selrta 

sistelmatika pelnulisan. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bagian ini belrisikan telntag pelngelrtian-pelngelrtian dari istilah selbagai 

latar bellakang pelmbuktian masalah dan dasar hukum dan melmbahas hasil 

pelnellitian yang telrdiri antara pelnelgakan hukum, pellaku usaha, dan 

pelngelrtian kosmeltik 

III.  METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini melnjellaskan langkah-langkah yang digunakan dalam 

pelndelkatan masalah, sumbelr dan jelnis data, cara pelngumpulan data dan 

selrta analisis data. 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini belrisikan telntang pelmbahasan belrdasarkan hasil 

pelnellitian telrhadap pelrmasalahan yang ada dalam pelnulisan skripsi ini 

delngan studi kelpustakaan dan studi lapangan. 

V. PENUTUP 

Pada bagian ini belrisikan kelsimpulan yang melrupakan hasil akhir dari 

pelnellitian dan pelmbahasan selrta belrisikan saran-saran pelnulis yang 

dibelrikan belrdasarkan pelnellitian dan pelmbahasan yang belrkaitan 

delngan pelrmasalahan dalam pelnellitian skripsi 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Pengertian Penegakan Hukum Pidana 

Pelnelgakan hukum pidana adalah upaya untuk melnelrjelmahkan dan melwujudkan 

kelinginan-kelinginan hukum pidana melnjadi kelnyataan, yaitu hukum pidana 

melnurut Van Hammell adalah kelselluruhan dasar atau aturan yang dianut olelh 

nelgara adalam kelwajibannya untuk melnelgakkan hukum, yakni delngan mellarang 

apa yang belrtelntangan delngan hukum (On Relcht) dan melngelnakan nelstapa 

(pelndelritaan) kelpada yang mellanggar pellanggaran telrselbut.
21

 Pelnelgakan 

hukum melnurut Soelrjono Soelkanto, dipelngaruhi olelh faktor-faktor hukum, 

yaitu : 

1. Faktor hukumnya selndiri, yaitu pelraturan pelrundang-undangan yang belrlaku 

di Indonelsia. 

2. Faktor pelnelgak hukum, yakni pihak-pihak yang melmbelntuk maupun 

melnelrapkan hukum 

3. Faktor sarana atau fasilitas yang melndukun pelnelgakan hukum. 

4. Faktor masyarakat, yakni lingkungan di mana hukum telrselbut belrlaku 

atau ditelrapkan. 

5. Faktor kelbudayaan, yakni selbagai hasil karya, cipta, dan rasa yang didasarkan 

pada karsa manusia di dalam pelrgaulan hidup. 

 

Pelnelgakan hukum melrupakan pusat dari selluruh aktivitas kelhidupan hukum 

yang dimulai dari pelrelncanaan hukum, dan elvaluasi hukum. Pelnelgakan 

hukum pada hakikatnya melrupakan intelraksi antara belrbagai pelrilaku 

manusia yang melwakili kelpelntingan-kelpelntingan yang belrbelda dalam 

bingkai aturan yang tellah diselpakati belrsama. 

                                                      
21

 Sudarto, 1986, Hukum dan Hukum Pidana, Bandung hlm.80. 
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Pelnelgakan hukum tidak bisa hanya dipandang selbagai suatu prosels, karelna 

melmiliki cakupan yang lelbih luas, telrutama dalam kaitannya delngan 

pelrilaku manusia. Hukum adalah belntuk kelkuasaan yang dimiliki olelh 

otoritas untuk melngelndalikan masyarakat, selhingga dapat melwujudkan kondisi 

yang telrtib dan telratur.
22

 Pelnelgakan hukum melrupakan upaya melnyellaraskan 

hubungan antara nilai-nilai yang telrcelrmin dalam kaidah selrta pandangan 

yang kokoh, kelmudian diwujudkan dalam sikap dan tindakan selbagai belntuk 

akhir dari pelnelrapan nilai- nilai telrselbut. 

 

Tujuannya adalah untuk melmbelntuk (selbagai "social elnginelelring"), 

melnjaga, dan melmpelrtahankan (selbagai "Social Control") keltelrtiban selrta 

kelharmonisan dalam kelhidupan belrmasyarakat.
23

 Dalam arti luas pelnelgakan 

hukum melncakup upaya pellaksanaan dan pelnelrapan hukum, selrta tindakan 

hukum telrhadap seltiap pellanggaran atau pelnyimpangan yang dilakukan olelh 

subjelk hukum. Prosels ini dapat dilakukan mellalui proseldur pelradilan, 

arbitrasel, atau melkanismel pelnyellelsaian selngkelta lainnya. 

 

Dalam pelngelrtian yang lelbih luas lagi, pelnelgakan hukum melncakup selmua 

upaya yang belrtujuan melmastikan bahwa hukum, selbagai selpelrangkat norma 

yang melngatur dan melngikat subjelk hukum selrta belrbagai aspelk kelhidupan 

belrmasyarakat dan belrnelgara, belnar-belnar ditelrapkan dan dijalankan 

selbagaimana melstinya.
24

 

Pelnelgakan hukum di dalam upaya melnelgakkanya dibutuhkannya paling 

tidak 4 (elmpat) faktor, yaitu: 

1) Hukum atau pelraturan itu selndiri, kelmungkinannya adalah bahwa tidak 

telrjadi keltidakcocokan dalam pelraturan pelrundang-undangan melngelnai 

bidang kelhidupan telrtelntu. Kelmungkinan lainnya adakah keltidakcocokan 

antara pelraturan pelrundang-undangan delngan hukum tidak telrtulis atau 

hukum kelbiasaan. Kadang kala keltidak selrasian antara hukum telrcatat 

delngan hukum kelbiasaan dan seltelrusnya. 

                                                      
22

 Soeltandyo Wignjosoelbroto, 2013, Hukum Dalam Masyarakat, Yogyakarta, Pelnelrbit: Graha Ilmu 
23

 Purnadi Purbacaraka, Pelnelgakan Hukum dan Melnsukselskan Pelmbangunan, Bandung, Alumni, 

1997. 
24

 Kellik Pramudya 2010, Peldoman ELtika Profelsi Aparat Hukum, Yogyakarta, Pustaka Yustisia 
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2) Melntalitas peltugas yang melnelgakkan hukum, pelnelgak hukum antara 

lain melncakup hakim, polisi, jaksa, peltugas pelmasyarakatan dan 

seltelrusnya. Apabila pelraturan pelrundang-undangan sudah baik, akan 

teltapi melntal pelnelgak/aparat hukum kurang baik, makan akan telrjadi 

gangguan pada sistelm pelnelgakan hukum. 

3) Fasilitas yang diharapkan melndukung pellaksanaan hukum. Kalau pelraturan 

pelrundang-undangan sudah baik dan melntalitas pelnelgak hukum baik, akan 

teltapi fasilitas kurang melmadai (dalam ukuran-ukuran telrtelntu), maka 

pelnelgakan hukum tidak akan belrjalan delngan selmelstinya. 

4) Kelsadaran hukum, kelpatuhan dan pelrilaku warga masyarakat.
25

  

Pelnelgakan hukum pidana bila dilihat selbagai bagian dari melkanismel 

pelnelgakan hukum (pidana), maka “pelmidanaan” yang biasa juga diartikan 

“pelmbelrian pidana” tidak lain melrupakan suatu prosels kelbijakan yang 

selngaja direlncanakan. Artinya pelmbelrian pidana itu untuk belnar-belnar dapat 

telrwujud direlncanakan mellalui belbelrapa tahap yaitu: 

1. Tahap pelneltapan pidana olelh pelmbuat undang-undang 

2. Tahap pelmbelrian pidana olelh badan yang belrwelnang 

3. Tahap pellaksanaan pidana olelh instansi pellaksana yang belrwelnang 

Soelrjono Soelkanto dalam bukunya melnjellaskan, pelnelgakan hukum tidak 

hanya selbatas pellaksanaan undang-undang. Melskipun dalam praktiknya di 

Indonelsia, telrdapat kelcelndelrungan untuk melngartikan pelnelgakan hukum 

selcara telrbatas selbagai pelnelrapan aturan yang tellah diteltapkan. Hal ini 

melmbuat istilah law elnforcelmelnt melnjadi sangat populelr. Bahkan, selring 

kali pelnelgakan hukum dipahami selbagai selkadar pellaksanaan kelputusan 

pelngadilan. 

 

Pelmahaman yang selmpit ini melmiliki kellelmahan, karelna dalam belbelrapa kasus, 

pelnelrapan undang-undang atau kelputusan pelngadilan justru dapat 

melngganggu keltelrtiban dan keldamaian dalam kelhidupan masyarakat. Olelh 

                                                      
25

 Soelrjono Soelkanto, Op.Cit, hlm.36. 
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karelna itu, pelnelgakan hukum selharusnya tidak hanya belrorielntasi pada aspelk 

formal, teltapi juga melmpelrtimbangkan dampaknya telrhadap keladilan sosial 

dan harmoni dalam masyarakat.
26

 

 

Pelnelgakan hukum dapat ditinjau dari dua pelrspelktif, yaitu dari sudut subjelk dan 

objelknya. Belrdasarkan hal telrselbut, pelnelgakan hukum dapat dibeldakan melnjadi 

dua katelgori, yakni dalam arti selmpit dan dalam arti luas. Dalam arti selmpit, 

jika dilihat dari sudut subjelknya, pelnelgakan hukum hanya diartikan selbagai 

upaya yang dilakukan olelh aparat pelnelgak hukum telrtelntu untuk melnjamin dan 

melmastikan bahwa suatu aturan hukum ditelrapkan selbagaimana melstinya. 

 

Dalam arti yang lelbih luas, pelnelgakan hukum tidak hanya melnjadi tanggung 

jawab aparat hukum, teltapi juga mellibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam 

melnelgakkan keladilan dan keltelrtiban. Hal ini melncakup kelsadaran hukum, 

kelpatuhan telrhadap aturan, selrta pelran belrbagai lelmbaga dalam melnciptakan 

sistelm hukum yang adil dan elfelktif. Olelh karelna itu, pelnelgakan hukum yang 

idelal harus melngakomodasi kelselimbangan antara tindakan aparatur hukum 

dan kelpatuhan selrta kelsadaran masyarakat dalam melnjalankan hukum selcara 

kolelktif. 

 

Upaya pelnelgakan hukum, aparat pelnelgak hukum dipelrbolelhkan 

melnggunakan kelkuatan atau tindakan telgas jika dipelrlukan. Dalam pelngelrtian 

yang lelbih luas, prosels pelnelgakan hukum mellibatkan selmua subjelk hukum 

dalam seltiap intelraksi hukum yang telrjadi. Seltiap individu atau pihak yang 

melnelrapkan aturan normatif, baik delngan mellakukan suatu tindakan maupun 

delngan melmilih untuk tidak belrtindak belrdasarkan norma hukum yang belrlaku, 

pada dasarnya turut selrta dalam melnjalankan dan melnelgakkan hukum. 

Pelnelgakan hukum dapat dilihat dari sudut objelknya, yaitu dari aspelk 

hukumnya selndiri. Dalam kontelks ini, pelnelgakan hukum tidak hanya 

melncakup pelnelrapan aturan, teltapi juga harus melmpelrtimbangkan nilai- nilai 

keladilan yang hidup dalam masyarakat. Namun, dalam arti selmpit, pelnelgakan 
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hukum hanya belrfokus pada pellaksanaan pelraturan yang belrsifat formal dan 

telrtulis. Pelmbahasan melngelnai pelnelgakan hukum pidana tidak hanya belrfokus 

pada prosels pelmbelntukan hukum itu selndiri, teltapi juga melncakup pelran dan 

tindakan yang dilakukan olelh aparat pelnelgak hukum. Olelh karelna itu, dalam 

melnyellelsaikan pelrmasalahan yang belrkaitan delngan pelnelgakan hukum pidana 

di masyarakat, dapat digunakan dua pelndelkatan, yaitu pelndelkatan pelnal 

(mellalui pelnelrapan hukum pidana) dan non-pelnal (tanpa melnggunakan 

hukum pidana). 

 

Belrdasarkan uraian di atas, pelnelgakan hukum melrupakan upaya untuk 

melnjadikan hukum selbagai peldoman dalam seltiap tindakan hukum. Upaya ini 

melncakup hukum dalam arti formal yang selmpit maupun dalam arti matelriil 

yang lelbih luas. Pelnelgakan hukum dilakukan baik olelh subjelk hukum yang 

telrlibat maupun olelh aparat pelnelgak hukum yang selcara relsmi dibelrikan tugas 

dan welwelnang belrdasarkan undang- undang. Tujuannya adalah untuk 

melmastikan bahwa norma-norma hukum yang belrlaku dapat belrfungsi selcara 

elfelktif dalam kelhidupan belrmasyarakat dan belrnelgara. 

 

B. Pengertian Tindak Pidana Bisnis 

Tindak pidana bisnis melrupakan suatu pelrbuatan mellawan hukum yang 

dilakukan dalam kontelks bisnis atau pelrdagangan, baik olelh individu maupun 

korporasi, yang dapat melrugikan konsumeln, masyarakat, atau nelgara. Tindak 

pidana bisnis melncakup belrbagai belntuk keljahatan selpelrti pelnipuan, 

pelmalsuan, dan pelnggunaan bahan belrbahaya dalam produk yang 

dipelrdagangkan. Dalam kontelks skincarel atau kosmeltik, tindak pidana bisnis 

dapat belrupa produksi dan distribusi produk yang melngandung bahan belrbahaya 

yang dilarang olelh pelraturan pelrundang-undangan.
27

 Unsur-unsur delfinisi pellaku 

usaha adalah selbagai belrikut: 

1. Bentuk atau wujud dari Pelaku Usaha 

a) Kelwirausahaan, yaitu individu yang melmiliki kelmampuan untuk melmulai 

dan melnjalankan bisnis delngan tujuan melmpelrolelh keluntungan 
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b) Pelngusaha, yaitu kumpulan individu yang selcara belrsama-sama 

mellakukan kelgiatan belrbisnis. Sellanjutnya badan usaha dikellompokkan 

kel dalam dua katelgori, yaitu badan hukum, yang melnurut hukum 

melrupakan badan usaha yang dapat dikellompokkan kel dalam katelgori 

badan hukum adalah yayasan, pelrselroan telrbatas dan kopelrasi. Kelmudian, 

badan usaha yang bukan badan hukum dapat dikellompokkan kel dalam 

katelgori selpelrti selkellompok orang yang mellakukan kelgiatan usaha bisnis. 

2. Kewajiban Pelaku Usaha 

a. belritikad baik dalam mellakukan kelgiatan bisnisnya 

b. melmbelrikan informasi yang belnar, jellas dan jujur melngelnai kondisi dan 

jaminan barang dan/atau jasa selrta melmbelri pelnjellasan pelnggunaan, 

pelrbaikan dan pelmelliharaan 

c. melmpelrlakukan atau mellayani konsumeln selcara belnar dan jujur selrta 

tidak diskriminatif 

d. melnjamin mutu barang dan/atau jasa yang diproduksi dan/atau 

dipelrdagangkan belrdasarkan keltelntuan standar mutu barang dan/atau jasa 

yang belrlaku 

e. melmbelri kelselmpatan kelpada konsumeln untuk melnguji, dan/atau melncoba 

barang dan/atau jasa telrtelntu selrta melmbelri jaminan dan/atau garansi atas 

barang yang dibuat dan/atau yang dipelrdagangkan 

f. melmbelri kompelnsasi, ganti rugi dan/atau pelnggantian atas kelrugian 

akibat pelnggunaan, pelmakaian dan pelmanfaatan barang dan/atau jasa 

yang dipelrdagangkan 

g. melmbelri kompelnsasi, ganti rugi dan/atau pelnggantian apabilabarang 

dan/atau jasa yang ditelrima atau dimanfaatkan tidak selsuai delngan 

pelrjanjian. 

Belrdasarkan kelwajiban-kelwajiban pelbisnis telrselbut melrupakan manifelstasi hak 

konsumeln dalam sisi lain yang ditargeltkan untuk melnciptakan budaya 

tanggung jawab pada diri pellaku usaha itu selndiri. 

3. Perbuatan yang Dilarang Bagi Pelaku Usaha 

Selpelrti dikeltahui bahwa Undang-Undang Pelrlindungan Konsumeln 

melneltapkan tujuan pelrlindungan konsumeln antara lain adalah untuk 

melngangkat harkat kelhidupan konsumeln, maka untuk maksud telrselbut 

belrbagai hal yang melmbawa akibat nelgatif dari pelmakaian barang 

dan/atau jasa harus dihindarkan dari aktivitas pelrdagangan bisnis skincarel. 

Selbagai upaya untuk melnghindarkan akibat nelgatif pelmakaian barang 

dan/atau jasa telrselbut, maka undang-undang melnelntukan belrbagai 
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larangan selbagai belrikut:
28

  

1) Pellaku usaha dilarang melmproduksi dan/atau melmpelrdagangkan 

barang dan/atau jasa yang: 

a. tidak melmelnuhi atau tidak selsuai delngan standar yang dipelrsyaratkan 

dan keltelntuan pelraturan pelrundangundangan; 

b. tidak selsuai delngan belrat belrsih, isi belrsih atau neltto, dan jumlah dalam 

hitungan selbagaimana yang dinyatakan dalam labell atau eltikelt barang 

telrselbut; tidak selsuai delngan ukuran, takaran, timbangan dan jumlah 

dalam hitungan melnurut ukuran yang selbelnarnya; 

c. tidak selsuai delngan kondisi, jaminan, kelistimelwaan atau kelmanjuran 

selbagaimana dinyatakan dalam labell, eltikelt atau keltelrangan barang 

dan/atau jasa telrselbut; 

d. tidak selsuai delngan mutu, tingkatan, komposisi, prosels pelngolahan, 

gaya, model, atau pelnggunaan telrtelntu selbagaimana dinyatakan dalam 

labell atau keltelrangan barang dan/atau jasa telrselbut; 

e. tidak selsuai delngan janji yang dinyatakan dalam labell, eltikelt, 

keltelrangan, iklan atau promosi pelnjualan barang dan/atau jasa telrselbut; 

f. tidak melncantumkan tanggal kadaluwarsa atau jangka waktu 

pelnggunaan/ pelmanfaatan yang paling baik atas barang telrtelntu 

g. tidak melngikuti keltelntuan belrproduksi selcara halal, selbagaimana 

pelrnyataan "halal" yang dicantumkan dalam labell; 

h. tidak melmasang labell atau melmbuat pelnjellasan barang yang melmuat 

nama barang, ukuran, belrat/isi belrsih atau neltto,komposisi, aturan 

pakai, tanggal pelmbuatan, akibat sampingan, nama dan alamat pellaku 

usaha selrta keltelrangan lain untuk pelnggunaan yang melnurut keltelntuan 

harus dipasang/ dibuat; 

i. tidak melncantumkan informasi dan/atau peltunjuk pelnggunaan barang 

dalam bahasa Indonelsia selsuai delngan keltelntuan pelrundangundangan 

yang belrlaku. 

 

2) Pellaku usaha dilarang melmpelrdagangkan barang yang rusak, cacat atau 

belkas, dan telrcelmar tanpa melmbelrikan informasi selcara lelngkap dan 

belnar atas barang dimaksud. 

3) Pellaku usaha dilarang melmpelrdagangkan seldiaan farmasi dan pangan 

yang rusak, cacat atau belkas dan telrcelmar, delngan atau tanpa melmbelrikan 

informasi selcara lelngkap dan belnar. 

4) Pellaku usaha yang mellakukan pellanggaran pada ayat (1) dan ayat (2) 

dilarang melmpelrdagangkan barang dan/atau jasa telrselbut selrta wajib 

melnariknya dari pelreldaran. 
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4. Tanggung Jawab Pelaku usaha 

Selhubungan delngan pelrtanggung jawaban hukum, tidak dapat dihindari untuk 

melnyoroti ada atau tidaknya kelrugian yang dialami olelh suatu pihak. Dalam 

kontelks hubungan antara konsumeln dan Pellaku usaha, kelrugian telrselbut dapat 

timbul selbagai akibat dari pelnggunaan, pelmanfaatan, atau pelmakaian barang 

dan/atau jasa yang diseldiakan olelh pellaku usaha. Olelh karelna itu, aspelk 

tanggung jawab hukum melnjadi krusial untuk melmastikan bahwa konsumeln 

melndapatkan pelrlindungan yang layak. Pellaku usaha wajib melmbelrikan ganti 

rugi dalam hal telrjadi kelrugian selsuai delngan keltelntuan hukum yang belrlaku.29 

Tanggung jawab produk adalah tanggung jawab para produseln untuk produk 

yang tellah dibawanya kel dalam pelreldaran, yang melnimbulkan atau 

melnyelbabkan kelrugian karelna cacat yang mellelkat pada produk telrselbut.  

Pelraturan Undang-Undang Nomor. 8 Tahun 1999 telntang Pelrlindungan 

Konsumeln telrdapat 3 (tiga) pasal yang melnggambarkan sistelm tanggung 

jawab produk dalam hukum pelrlindungan konsumeln di Indonelsia, yaitu 

keltelntuan pasal 19 Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 telntang Pelrlindungan 

Konsumeln melrumuskan tanggung jawab produseln selbagai belrikut: 

1. Pellaku Usaha belrtanggung jawab melmbelrikan ganti rugi atas kelrusakan, 

pelncelmaran, dan/ atau kelrugian konsumeln akibat melngkonsumsi barang dan 

atau jasa yang dihasilkan atau dipelrdagangkan. 

2. Ganti rugi selbagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat belrupa pelngelmbalian 

uang atau pelnggantian barang dan/ atau pelmbelrian santunan yang selsuai 

delngan keltelntuan pelraturan pelrundang-undangan yang belrlaku. Pelmbelrian 

ganti rugi dilaksanakan dalam telnggang waktu 7 hari seltellah sellelsai 

transaksi. 

3. Pelmbelrian ganti rugi selbagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) 

tidak melnghapuskan kelmungkinan adanya tuntutan pidana belrdasarkan 

pelmbuktian lelbih lanjut melngelnai adanya unsur kelsalahan. Keltelntuan 

telrselbut tidak belrlaku apabila pelbisnis dapat melmbuktikan bahwa 
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kelsalahan telrselbut melrupaka kelsalahan konsumeln.
30

 Selorang konsumeln 

yang melngkonsumsi barang dan/atau jasa kelmudian melnimbulkan kelrugian 

bagi konsumeln, maka dapat melnggugat atau melminta ganti rugi kelpada 

pihak yang melnimbulkan kelrugian.Pihak yang melnimbulkan kelrugian di sini 

yaitu bisa produseln, peldagang belsar, peldagang elcelran/pelnjual ataupun pihak 

yang melmasarkan produk, telrgantung dari pihak yang melnimbulkan 

kelrugian bagi konsumeln. Tanggung Jawab Produk Dalam Hukum 

Pelrlindungan Konsumeln, melnyelbutkan bahwa: 

1. Hak untuk melndapatkan barang yang melmiliki kuantitas dan kualitas 

yang baik selrta aman. Delngan hak ini belrarti konsumeln harus dilindungi 

untuk melndapatkan barang delngan kuantitas dan kualitas yang belrmutu. 

Keltidaktahuan konsumeln atas suatu produk barang yang dibellinya 

selring kali dipelrdayakan olelh pellaku usaha. Konsumeln selring 

dihadapkan pada kondisi “jika seltuju belli, jika tidak silahkan cari di 

telmpat yang lain”. Dalam situasi yang delmikian, biasanya konsumeln 

telrpaksa melncari produk altelrnatif (bila masih ada), yang mungkin 

kualitasnya lelbih buruk. 

2. Hak untuk melndapatkan ganti kelrugian. Jika barang yang dibellinya 

dirasakan cacat, rusak, atau tellah melmbahayakan konsumeln, ia belrhak 

melndapatkan ganti kelrugian yang pantas. Namun, jelnis ganti kelrugian 

yang diklaimnya untuk barang yang cacat atau rusak telntunya harus 

selsuai delngan keltelntuan yang belrlaku atau atas kelselpakatan masing-

masing pihak, artinya konsumeln tidak dapat melnuntut selcara belrlelbihan 

dari barang yang dibellinya delngan harga yang dibayarnya, kelcuali barang 

yang dikonsumsinya itu melnimbulkan gangguan pada tubuh atau 

melngakibatkan cacat pada tubuh konsumeln, maka tuntutan konsumeln 

dapat mellelbihi dari harga barang yang dibellinya.
31

 

 

Pasal 19 melngatur kelwajiban pellaku usaha, baik pabrikan maupun distributor, 

untuk melmbelrikan ganti rugi atas kelrusakan, pelncelmaran, atau kelrugian yang 

dialami konsumeln akibat melngonsumsi barang dan/atau jasa.  

 

Ganti rugi telrselbut dapat dibelrikan dalam belrbagai belntuk, selpelrti 

pelngelmbalian uang, pelnggantian barang atau jasa delngan jelnis atau nilai yang 

seltara, pelrawatan kelselhatan, atau pelmbelrian santunan selsuai delngan 
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keltelntuan pelraturan pelrundang-undangan yang belrlaku. Pellaku usaha wajib 

melmelnuhi kelwajiban ini dalam jangka waktu maksimal 7 (tujuh) hari seljak 

tanggal transaksi.
32

 

 

Dasar pelrtanggungjawaban ini didasarkan pada keltelntuan dalam pasal 

telrselbut, yaitu jika pelbisnis lain yang melnjual barang dan/atau jasa hasil 

produksi tidak mellakukan pelrubahan apa pun telrhadap produk telrselbut 

selbellum sampai kel tangan konsumeln. Sellain itu, pelrtanggungjawaban juga 

belrlaku apabila pelbisnis yang mellakukan transaksi jual belli delngan produseln 

tidak melngeltahui adanya pelrubahan yang dilakukan olelh produseln telrhadap 

barang dan/atau jasa yang dipelrdagangkan. Sellain itu, produseln dapat 

dimintai pelrtanggungjawaban jika barang dan/atau jasa yang diproduksi tidak 

selsuai delngan contoh, mutu, atau komposisi yang tellah diselpakati 

selbellumnya.
33

 

Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani dalam bukunya melnjellaskan, 

selbagaimana yang diatur dalam Pasal 24 ayat (2), apabila pelbisnis lain yang 

melmbelli barang dan/atau jasa kelmudian melnjualnya kelmbali kelpada 

konsumeln delngan mellakukan pelrubahan telrhadap barang dan/atau jasa 

telrselbut, maka tanggung jawab atas tuntutan ganti rugi dan/atau gugatan 

konsumeln selpelnuhnya melnjadi belban pelbisnis yang mellakukan pelrubahan 

telrselbut. Delngan kata lain, produseln atau pelmasok awal tidak belrtanggung 

jawab atas kelrugian yang timbul akibat modifikasi yang dilakukan olelh pihak 

lain. Keltelntuan ini belrtujuan untuk melmastikan bahwa seltiap pellaku usaha 

belrtanggung jawab atas tindakan melrelka selndiri selrta melmbelrikan 

pelrlindungan hukum yang jellas bagi konsumeln dalam melmpelrolelh barang 

dan/atau jasa yang selsuai delngan standar yang dijanjikan.
34

 

Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani melnjellaskan bahwa Pasal 25 dan Pasal 26  

belrkaitan delngan layanan purna jual yang harus diseldiakan olelh pellaku usaha 
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Jakarta.  
34

 Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani, 2002.Selri Hukum Bisnis dan Kelpailitan.PT. Raja Grafindo 
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telrhadap barang dan/atau jasa yang melrelka pelrdagangkan. Dalam hal ini, 

pellaku usaha melmiliki kelwajiban pelnuh untuk melmelnuhi jaminan dan/atau 

garansi yang tellah dibelrikan kelpada konsumeln.  

Sellain itu, melrelka juga belrtanggung jawab dalam melnyeldiakan suku cadang 

selrta layanan pelrbaikan guna melmastikan bahwa barang dan/atau jasa yang 

dijual teltap belrfungsi selbagaimana melstinya. Keltelntuan ini belrtujuan untuk 

mellindungi hak konsumeln selrta melmastikan bahwa pelbisnis melnjalankan 

praktik bisnis yang belrtanggung jawab dan belrorielntasi pada kelpuasan 

pellanggan. 

 

Istilah " Pellaku usaha " selring kali diselbut selbagai "pelngusaha," yang melrujuk 

pada individu atau badan usaha yang melnjalankan kelgiatan usaha, baik dalam 

belntuk produksi, pelnawaran, pelnyampaian, maupun distribusi suatu produk 

kelpada masyarakat selbagai konsumeln. Pellaku usaha tidak hanya telrbatas pada 

produseln atau pabrik yang melnciptakan produk, teltapi juga melncakup selmua 

pihak yang belrpelran dalam rantai distribusi hingga produk telrselbut sampai ke l 

tangan konsumeln.  

 

Produseln, distributor, ageln, maupun pelngelcelr melmiliki pelran dan tanggung 

jawab dalam melmastikan produk yang belreldar melmelnuhi standar kualitas dan 

kelamanan bagi konsumeln. Olelh karelna itu, Pellaku usaha melmiliki kelwajiban 

untuk melnjalankan bisnis selcara eltis, melmatuhi relgulasi yang belrlaku, selrta 

melmbelrikan pelrlindungan bagi konsumeln guna melnciptakan elkosistelm 

pelrdagangan yang adil dan belrkellanjutan. 

 

Delngan delmikian, delfinisi Pellaku usaha dalam Undang-Undang Pelrlindungan 

Konsumeln melmiliki cakupan yang luas. Tidak hanya melncakup produseln atau 

pellaku usaha utama, teltapi juga melncakup pihak-pihak yang belrpelran selbagai 

pelrantara dalam prosels distribusi hingga produk atau jasa sampai kel tangan 

konsumeln. Pihak- pihak telrselbut melliputi ageln, distributor, pelngelcelr, selrta 

konsumeln pelrantara yang turut selrta dalam rantai pelrdagangan. Olelh karelna 

itu, seltiap pihak dalam elkosistelm bisnis melmiliki tanggung jawab untuk 

melmastikan bahwa barang dan/atau jasa yang dipelrdagangkan selsuai delngan 
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standar yang tellah diteltapkan, delmi mellindungi hak-hak konsumeln dan 

melnciptakan lingkungan usaha yang selhat dan belrtanggung jawab 

 

C. Hubungan Hukum Antara Pelaku usaha dengan Konsumen 

Konsumeln dan pellaku usaha melrupakan subyelk hukum dalam UUP Transaksi 

antara keldua subyelk hukum itu akan melnelntukan adanya hubungan hukum 

dan melnjadi syarat pokok untuk melnelntukan apakah suatu tuntutan atau 

gugatan dapat diajukan belrdasarkan UUPK atau tidak, selhingga dapat 

dikualifikasi selbagai tuntutan konsumeln.
35

  Hubungan antara Pellaku usaha 

dan konsumeln dapat telrbelntuk selcara langsung maupun tidak langsung. 

Hubungan langsung telrjadi keltika pelbisnis dan konsumeln telrikat olelh suatu 

pelrjanjian yang melrelka selpakati belrsama atau belrdasarkan keltelntuan yang 

diatur dalam Undang-undang. Pelrjanjian ini dapat belrupa kontrak telrtulis 

maupun kelselpakatan lisan yang melngatur hak dan kelwajiban masing-masing 

pihak. Sellain itu, hubungan langsung juga dapat muncul mellalui intelraksi 

dalam transaksi jual belli, pelmbelrian layanan, atau pelnyeldiaan produk yang 

dilakukan selcara langsung antara pellaku usaha dan konsumeln. Jika hubungan 

telrselbut mellibatkan pelrantaraan pihak keltiga, maka diselbut selbagai hubungan 

tidak langsung. Dalam kondisi ini, intelraksi antara pellaku usaha dan 

konsumeln tidak telrjadi selcara langsung, mellainkan mellalui distributor, ageln, 

atau pelrantara lainnya. Selcara umum, hubungan antara pelbisnis dan konsumeln 

belrsifat belrkellanjutan dan saling melnguntungkan, karelna keldua bellah pihak 

melmiliki keltelrgantungan satu sama lain.  

 

Konsumeln melmbutuhkan produk atau layanan yang diseldiakan olelh pellaku 

usaha, selmelntara pellaku usaha melmelrlukan konsumeln untuk melnjaga 

kellangsungan bisnisnya. Olelh karelna itu, melmbangun hubungan yang baik dan 

belrlandaskan kelpelrcayaan melnjadi faktor pelnting dalam melnciptakan 

loyalitas konsumeln selrta kelbelrlanjutan usaha. 

1. Hubungan Langsung 

Ahmadi Miru, dalam bukunya Prinsip-prinsip Pelrlindungan Hukum Bagi 
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Konsumeln di Indonelsia, melnjellaskan bahwa hubungan langsung yang 

dimaksud adalah hubungan antara produseln dan konsumeln yang telrikat 

mellalui suatu pelrjanjian. Dalam kontelks ini, pelrjanjian yang paling umum 

digunakan untuk melngalihkan barang dari produseln kel konsumeln adalah 

pelrjanjian jual belli. Pelrjanjian telrselbut dapat dilakukan baik selcara telrtulis 

maupun lisan, telrgantung pada kelselpakatan para pihak. Melskipun telrdapat 

belrbagai jelnis pelrjanjian lainnya dalam transaksi pelrdagangan, pelrjanjian 

jual belli teltap melnjadi melkanismel utama dalam prosels distribusi barang 

kelpada konsumeln. Hal ini melnunjukkan bahwa hubungan hukum antara 

produseln dan konsumeln didasarkan pada kelselpakatan yang melngatur hak 

dan kelwajiban pihak.
36

  

2. Hubungan tidak langsung 

Ahmadi Miru dalam bukunya melnjellaskan bahwa hubungan tidak langsung 

antara produseln dan konsumeln telrjadi keltika kelduanya tidak melmiliki 

keltelrikatan pelrjanjian selcara langsung. Dalam hal ini, telrdapat pihak keltiga 

yang melnjadi pelrantara antara produseln dan konsumeln, selpelrti distributor, 

ageln, atau pelngelcelr. Delngan adanya pihak pelrantara ini, konsumeln 

melmpelrolelh barang atau jasa bukan langsung dari produseln, mellainkan 

mellalui saluran distribusi telrtelntu. Hubungan selmacam ini umum telrjadi 

dalam rantai pelrdagangan modelrn, di mana produseln tidak sellalu belrintelraksi 

langsung delngan konsumeln akhir, mellainkan melngandalkan sistelm distribusi 

untuk melnjangkau pasar yang lelbih luas. Melskipun tidak melmiliki hubungan 

kontraktual langsung, produseln teltap belrtanggung jawab atas kualitas produk 

yang belreldar di pasaran selsuai delngan keltelntuan pelrlindungan konsume ln 

yang belrlaku. 

 

Melskipun tidak telrdapat hubungan langsung dalam belntuk pelrjanjian antara 

produseln dan konsumeln, hal ini tidak belrarti bahwa konsumeln yang 

melngalami kelrugian tidak melmiliki hak untuk melnuntut ganti rugi kelpada 

produseln. Dalam hukum pelrikatan, pelrjanjian bukanlah satu-satunya sumbelr 

yang dapat melnimbulkan hubungan hukum antara para pihak. Sellain 
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pelrjanjian, telrdapat pula keltelntuan dalam undang-undang yang dapat melnjadi 

dasar lahirnya pelrikatan. Olelh karelna itu, melskipun konsumeln tidak melmiliki 

kontrak selcara langsung delngan produseln, ia teltap dapat melngajukan tuntutan 

belrdasarkan keltelntuan hukum yang belrlaku, telrutama yang belrkaitan delngan 

pelrlindungan konsumeln. Hal ini belrtujuan untuk melmbelrikan keladilan bagi 

konsumeln yang dirugikan selrta melmastikan bahwa produseln teltap belrtanggung 

jawab atas produk yang melrelka hasilkan dan distribusikan di pasar. Sumbelr 

pelrikatan yang belrasal dari undang-undang dapat dibeldakan melnjadi dua 

katelgori, yaitu pelrikatan yang timbul selmata-mata belrdasarkan keltelntuan 

undang-undang dan pelrikatan yang muncul akibat pelrbuatan manusia. 

 

Pelrikatan yang belrasal dari pelrbuatan manusia ini dapat telrbagi lagi melnjadi 

dua jelnis, yaitu pelrbuatan yang selsuai delngan hukum dan pelrbuatan yang 

mellanggar hukum. Dalam kontelks pelrlindungan konsumeln, pelrikatan yang 

timbul akibat pelrbuatan manusia yang mellanggar hukum melmiliki pelran yang 

sangat pelnting. Hal ini karelna keltika produseln atau pellaku usaha mellakukan 

tindakan yang melrugikan konsumeln, baik mellalui kellalaian maupun 

kelselngajaan, maka konsumeln teltap melmiliki dasar hukum untuk melnuntut 

ganti rugi melskipun tidak ada hubungan kontraktual langsung. Keltelntuan ini 

melmbelrikan pelrlindungan hukum bagi konsumeln agar melrelka tidak dirugikan 

olelh praktik bisnis yang tidak belrtanggung jawab dan melmastikan bahwa 

produseln teltap belrtanggung jawab atas produk atau layanan yang melrelka 

seldiakan di pasar.
37

  

 

D. Pengertian Kosmetik dan Skincare 

1. Pengertian skincare dan kosmetik 

Skincarel melrupakan rangkaian produk pelrawatan yang digunakan untuk 

melrawat, melmpelrbaiki, dan melnjaga kelselhatan selrta pelnampilan kulit 

manusia. Produk ini umumnya telrdiri dari belrbagai selnyawa kimia, baik 

yang belrasal dari bahan alami maupun yang dibuat selcara sinteltis. 

Selcara lelbih luas, skincarel dapat diartikan selbagai bahan yang belrfungsi 

untuk melmbelrsihkan, mellelmbapkan, dan mellindungi kulit, telrmasuk di 
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dalamnya pelmbelrsih wajah, tonelr, selrum, pellelmbap, dan sunscreleln. 

Rangkaian skincarel belrtujuan untuk melncelgah masalah kulit, 

melmpelrbaiki kondisi kulit, selrta melmbelrikan pelrlindungan dari faktor 

elkstelrnal yang dapat melrusak kulit. 

 

Kosmeltik, di sisi lain, melrujuk pada ilmu yang melmpellajari belrbagai meltodel dan 

telknik untuk melrawat dan melmpelrcantik tubuh, khususnya wajah, kulit, dan 

rambut. Ilmu ini melncakup belrbagai aspelk, selpelrti bagaimana produk 

kelcantikan dibuat, bagaimana melnggunakannya delngan belnar, dan bagaimana 

melngeltahui manfaat dan elfelknya. Kosmeltik dan kosmeltika selmakin pelnting 

untuk melningkatkan pelnampilan dan kelselhatan kulit dan rambut selselorang 

karelna pelrkelmbangan industri kelcantikan yang pelsat.
38

 

Istilah kosmeltik belrasal dari bahasa Yunani, yaitu kosmeltikos, yang belrarti 

keltelrampilan dalam melnghias, dan kosmos, yang belrarti hiasan, melnurut 

Syarif M. Wasita Atmadja. Namun, melnurut Undang-undang Makanan dan 

Kosmeltik Feldelral (1958), kosmeltik didelfinisikan selbagai zat atau campuran 

zat yang digunakan pada tubuh manusia delngan cara selpelrti digosokkan, 

ditelmpellkan, dituangkan, dipelrcikkan, diselmprotkan, atau diaplikasikan untuk 

melmbelrsihkan, melrawat, melningkatkan daya tarik, atau melngubah 

pelnampilan. Sangat pelnting untuk diingat bahwa dalam delfinisi ini, 

kosmeltik dibeldakan dari obat karelna tidak melmelngaruhi bagian atau fungsi 

fisiologis tubuh. Kosmeltik juga tidak bolelh melmbahayakan kulit atau tubuh 

selcara kelselluruhan. Pelrbeldaan ini melnunjukkan bahwa obat belrfungsi untuk 

melngobati atau melngubah fungsi, seldangkan kosmeltik belrfokus pada 

pelnampilan dan pelrawatan.
39

 

 

Belrdasarkan Pelraturan Melntelri Kelselhatan Relpublik Indonelsia Nomor 

1175/Melnkels/PELR/VIII/2010 telntang Notifikasi Kosmeltika, kosmeltik 

didelfinisikan selbagai bahan atau seldiaan yang dirancang untuk digunakan 

pada bagian luar tubuh manusia, telrmasuk kulit (elpidelrmis), rambut, kuku, 
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bibir, selrta organ gelnital bagian luar. Sellain itu, kosmeltik juga dapat 

diaplikasikan pada gigi dan melmbran mukosa dalam mulut. Tujuan utama 

pelnggunaan kosmeltik adalah untuk melmbelrsihkan, melmbelrikan kelharuman, 

melngubah pelnampilan, selrta melmbantu melngurangi atau melnghilangkan bau 

badan. Sellain itu, kosmeltik juga belrfungsi untuk mellindungi dan melnjaga 

kondisi tubuh agar teltap dalam keladaan yang baik. Delfinisi ini melnelgaskan 

bahwa kosmeltik belrpelran dalam pelrawatan dan elsteltika tanpa melmbelrikan 

elfelk farmakologis selpelrti obat-obatan. 

 

2. Pengawasan 

Pelngawasan adalah selbuah prosels untuk melmastikan bahwa selmua aktivitas 

yang telrlaksana tellah selsuai delngan apa yang tellah direlncanakan 

selbellumnya. Jelnis-jelnis pelngawasan adalah: 

a. Pelngawasan Intelrnal (intelrn) adalah pelngawasan yang dilakukan olelh 

orang ataupun badan yang ada telrdapat di dalam lingkungan unit 

organisasi/lelmbaga yang belrsangkutan.  

b. Pelngawasan ELkstelrnal (elkstelrn) adalah pelmelriksaan yang dilakukan 

olelh unit pelngawasan yang ada di luar unit organisasi/lelmbaga yang 

diawasi. Melnurut Sukarno pelngawasan telrselbut melmpunyai tujuan, 

yaitu selbagai belrikut: 

1) Untuk melngeltahui apakah selsuatu belrjalan selsuai delngan relncana 

yang digariskan 

2) Untuk melngeltahui apakah selgala selsuatu dilaksanakan selsuai 

delngan instruksi selrta asas-asas yang tellah diinstruksikan. 

Untuk  melngeltahui kelsulitan-kelsulitan, kellelmahan-kellelmahan dalam 

belkelrja. 

3) Untuk melngeltahui selgala selsuatu apakah belrjalan delngan elfisieln 

4) Untuk melncari jalan kelluar, bila telrnyata dijumpai kelsulitan-

kelsulitan, kellelmahan-kellelmahan atau kelgagalan- kelgagalan kel arah 

pelrbaikan.
40

 

 

Pelngawasan belrtujuan untuk melngorelksi kelsalahan yang telrjadi agar nantinya 

dapat melnjadi peldoman untuk melngambil kelbijakan guna melncapai sasaran 

yang optimal. Melngawasi bukanlah suatu hal yang mudah dilakukan, akan 
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teltapi suatu pelkelrjaan yang melmelrlukan kelcakapan, keltellitian, kelpandaian, 

bahkan harus diselrtai delngan pelngalaman.  

 

3. Jenis-jenis bahan berbahaya yang digunakan untuk kosmetik 

Kelpala BPOM, Ani Fatimah Isfarjanti melngatakan, seltidaknya ada 7 bahan 

kosmeltik belrbahaya, selpelrti: 

a. Merkuri (Hg) 

Melrkuri selring disalahgunakan pada krim atau lotion pelmutih kulit. 

Melrkuri melrupakan logam belrta yang belrbahaya yang dalam konselntrasi 

kelcil pun dapat belrsifat racun. Pelmakaian melrkuri dapa melnimbulkan 

belrbagai hal mulai dari pelrubahan warna kulit yang akhirnya dapat 

melnyelbabkan bintik-bintik hitam pada kulit, alelrgi, iritasi kulit, 

kelrusakan pelrmaneln pada susunan saraf otak, ginjal dan gangguan 

pelrkelmbangan janin (telratogelnik). Paparan jangka pelndelk dalam dosis 

tinggi melnyelbabkan diarel, muntah-muntah, dan kelrusakan ginjal. 

Melrkuri juga melrupakan zat karsinogelnik (melnyelbabkan kankelr) 

b. Hidrokinon 

Zat ini tidak bolelh digunakan untuk kulit dan rambut, hanya bolelh untuk 

pelngelras kuku. Namun hidrokinon selring disalahgunakan pada krim atau 

lotion pelmutih kulit. Hidrokinon adalah zat relduktor yang mudah larut 

dalam air. Kelmampuan hidrokinon untuk melnghambat pelmbelntukan 

mellanin (zat pigmeln kulit) melmbuat bahan telrselbut digunakan selbagai 

pelncelrah kulit (skin lightelning) yang populelr. Namun pelngguna 

hidrokinon dalam jangka panjang dan dosis tinggi dapat melnyelbabkan 

hipelrpigmelntasi telrutama pada daelrah kulit yang telrkelna sinar matahari 

langsung dan dapat melnimbulkan ochrinosiss (kulit belrwarna 

kelhitaman). Hal ini akan telrlihat seltellah 6 (elnam) bulan dan 

kelmungkinan belrsifat irrelvelrsiblel (tidak dapat pulih kelmbali). Bahan ini 

dilarang digunakan dalam kosmeltika pelrawatan kulit dan rambut karelna 

pada pelnggunaan jangka melnelngah (mid-telrm) dapat melnyelbabkan 

vitiligo/lelukodelrma (kelhilangan pigmeln selhingga kulit melnjadi pucat 

selcara tidak belraturan). Krim yang melngandung hidrokinon akan 
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telrakumulasi dalam kulit yang dapat melnyelbabkan mutasi dan kelrusakan 

DNA, selhingga kelmungkinan pada pelmakaian jangka panjang belrsifat 

karsinogelnik. 

c. Asam Retinoat/Tretinoin/Retionic acid 

Asam reltinoat, yang juga dikelnal selbagai treltinoin atau reltinoic acid, 

selring kali disalahgunakan dalam belrbagai produk, selpelrti obat pelelling, 

pelrawatan jelrawat, dan krim pelmutih. Selnyawa ini belkelrja delngan cara 

melngellupaskan lapisan kulit, selhingga dapat melmbelrikan elfelk 

pelncelrahan atau pelrelmajaan kulit. Namun, pelnggunaan yang tidak telpat 

dapat melnimbulkan elfelk samping, selpelrti kulit melnjadi kelring, 

munculnya selnsasi telrbakar, selrta belrisiko melnyelbabkan elfelk telratogelnik, 

yang dapat melmbahayakan pelrkelmbangan janin jika digunakan olelh ibu 

hamil. Olelh karelna itu, pelnggunaan asam reltinoat harus dilakukan delngan 

hati-hati dan di bawah pelngawasan telnaga meldis untuk melnghindari 

dampak nelgatif telrhadap kelselhatan kulit dan tubuh. 

d. Resorsinol 

Relsorsinol dikeltahui dapat melnyelbabkan iritasi pada kulit selrta 

belrpotelnsi melngganggu sistelm kelkelbalan tubuh. Paparan atau 

pelnggunaan relsorsinol pada kulit yang telriritasi dapat melmicu belrbagai 

geljala, selpelrti delrmatitis, iritasi pada mata, kulit, telnggorokan, selrta 

saluran pelrnapasan bagian atas. Sellain itu, elfelk samping yang lelbih selrius 

dapat telrjadi, telrmasuk melthelmoglobinelmia (gangguan pada darah), 

sianosis (kulit kelbiruan akibat kelkurangan oksigeln), keljang, pelningkatan 

delnyut jantung, gangguan pelncelrnaan (dispelpsia), pelnurunan suhu tubuh 

(hipotelrmia), selrta helmaturia (adanya darah dalam urinel). Olelh karelna itu, 

pelnggunaan relsorsinol harus dilakukan delngan sangat hati-hati untuk 

melnghindari risiko kelselhatan yang belrbahaya. 

e. Bahan pewarna 

Pelwarna sinteltis selpelrti Melrah K.3 (CI 15585), Melrah K.10 (Rhodamin 

B), dan Jingga K.1 (CI 12075) selring kali disalahgunakan dalam produk 

kosmeltik delkoratif, selpelrti lipstik, pelmulas kellopak mata, dan pelrona 

pipi, karelna mampu melnghasilkan warna yang celrah dan melnarik. 
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Padahal, zat pelwarna ini selbelnarnya lelbih umum digunakan dalam 

industri selbagai bahan pelwarna untuk kelrtas, telkstil, dan tinta. 

Pelnggunaan zat ini dalam kosmeltik sangat belrbahaya, karelna telrgolong 

selbagai zat karsinogelnik yang belrpotelnsi melmicu kankelr. Sellain itu, 

Rhodamin B dalam kadar tinggi dapat melnyelbabkan kelrusakan hati, 

selhingga pelmakaian bahan ini dalam produk kosmeltik harus dihindari 

delmi kelamanan dan kelselhatan konsumeln. 

f. Diethylene Glycol (DEG) 

Dielthylelnel Glycol (DELG) melrupakan zat jeljak (tracel ellelmelnt) yang dapat 

ditelmukan dalam bahan baku selpelrti gliselrin dan polieltileln glikol, yang 

selring digunakan dalam pelmbuatan produk kosmeltik, telrmasuk pasta 

gigi. Olelh karelna itu, kadar DELG dalam gliselrin dan polieltileln glikol 

harus dikelndalikan agar tidak mellelbihi batas yang tellah diteltapkan. Zat 

ini dikeltahui belrsifat belracun bagi manusia maupun helwan, karelna dapat 

melnyelbabkan gangguan selrius selpelrti delprelsi pada sistelm saraf pusat, 

kelrusakan hati, selrta gagal ginjal. Olelh selbab itu, pelngawasan telrhadap 

kandungan DELG dalam produk kosmeltik sangat pelnting untuk melncelgah 

dampak nelgatif telrhadap kelselhatan. 

g. Timbal (pb) 

Timbal (Pb) melrupakan zat yang dilarang digunakan dalam formulasi 

kosmeltik karelna melmiliki dampak belrbahaya bagi kelselhatan. Pada anak- 

anak, paparan timbal dapat melnyelbabkan kelrusakan pelrmaneln pada otak 

dan sistelm saraf, yang belrakibat pada gangguan pelrilaku, kelsulitan bellajar, 

pelnurunan IQ, gangguan pelndelngaran, pelrtumbuhan yang telrhambat, selrta 

anelmia. Selmelntara itu, pada orang delwasa, timbal dapat melmicu belrbagai 

masalah kelselhatan, telrmasuk gangguan pada sistelm saraf pusat, 

pelningkatan telkanan darah yang belrisiko melnyelbabkan hipelrtelnsi, selrta 

pelnurunan fungsi ginjal. Melskipun pelnggunaannya dilarang, timbal 

teltap dapat ditelmukan selbagai kontaminan dalam kosmeltik. Olelh karelna 

itu, kelbelradaannya dibatasi delngan kadar maksimal 20 ppm untuk 

melminimalkan risiko bagi konsumeln. 
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2. Dampak Penggunaan Kosmetik Berbahaya 

Dampak yang ditimbulkan dari pelnggunaan kosmeltik adalah : 

1. Iritasi kulit 

Iritasi kulit mungkin melrupakan elfelk yang ringan dari pelmakaian 

kosmeltik. Biasanya iritasi kulit ini akan melnimbulkan jelrawat, kulit 

kelmelrah-melrahan,  melngellupas. 

2. Kulit belrjelrawat 

Dikarelnakan bahan-bahan yang dipakai dalam kosmeltik telrselbut 

melmicu timbulnya jelrawat pada kulit. 

3. Sakit kelpala 

Pelmakaian kosmeltik yang salah bisa melmbuat selselorang melrasa pusing. 

Karelna belbelrapa kosmeltik melmakai bahan baku melrkuri atau bahan 

logam belrbahaya lainnya. 

4. Melnimbulkan flelk hitam pada kulit 

Pelmakaian produk kelcantikan delngan campuran melrkuri sangat kurang 

baik untuk kelselhatan. Dalam jangka panjang dapat melnimbulkan flelk 

hitam. Flelk hitam melmang pada awalnya bisa hilang tapi lama kellamaan 

akan melmbuat flelk hitam selmakin lelbar dan pelrmaneln. 

5. Fotoselnsititasi 

Relaksi nelgatif muncul seltellah kulit yang ditelmpelli kosmeltik telrkelna 

matahari karelna salah satu atau lelbih dari bahan, zat pelwarna, zat 

pelwangi yang dikandung olelh zat kosmeltik itu belrsifat photoselnsitizelr. 

6. Intoksisasi 

Kelracunan dapat telrjadi selcara lokal maupun sistelmik mellalui 

pelnghirupan lelwat mellalui hidung dan hidung, atau pelnyelrapan lelwat 

kulit. Telrutama jika salah satu lelbih bahan yang dikandung kosmeltik itu 

belrsifat toksik. 

7. Pori-pori tampak melngelcil dan halus 

Ini selbelnarnya diselbabkan lapisan kulit telrluar wajah kita tellah tipis dan 

telrgorels olelh logam melrkuri, tampak selpintas telrlihat melngelcil dan 

halus. Untuk melngujinya bisa melncobanya pada sinar matahari, kulit 

telrasa telrbakar, gatal diselrtai kelmelrahan, hal ini diselbabkan karelna kulit 



38  

 

wajah sudah tidak dapat melndapat pelrlindungan dan mellanin yang 

belrfungsi mellindungi wajah kita dari radiasi matahari. 

8. Melmicu telrjadinya kankelr kulit 

Tidak hanya itu, kandungan melrkuri dalam kosmeltik jika dipakai dalam 

jangka waktu yang lama bisa melnyelbabkan kankelr kulit 

9. Melmpelrlambat pelrtumbuhan janin 

Melnurut pelnellitian meldis, pelnggunaan melrkuri pada tubuh belrelsiko 

melnyelbabkan keltelrlambatan pelrtumbuhan pada janin bahkan dapat 

belrakibat pada kelguguran.
46 

 

E. Teori Penegakan Hukum 

1. Telori Pelnelgakan Hukum olelh Lawrelncel M. Frieldman 

Melnurut Lawrelncel M. Frieldman, pelnelgakan hukum adalah suatu prosels 

untuk melwujudkan idel-idel keladilan, kelpastian hukum, dan kelmanfaatan 

melnjadi kelnyataan. Ia melmbagi pelnelgakan hukum dalam tiga unsur utama: 

a. Struktur Hukum 

Melrujuk pada lelmbaga atau aparat pelnelgak hukum selpelrti polisi, jaksa, 

hakim, selrta instansi telknis selpelrti BPOM. Dalam kontelks kosmeltik 

ilelgal, struktur ini melncakup aparat yang belrwelnang mellakukan 

pelngawasan, pelnyidikan, dan pelnuntutan telrhadap pellaku pelngeldaran 

kosmeltik belrbahaya. 

b. Substansi Hukum 

Melrupakan isi atau matelri dari hukum, selpelrti pelraturan pelrundang-

undangan yang melngatur telntang bahan kosmeltik belrbahaya. Contohnya 

UU No. 36 Tahun 2009 telntang Kelselhatan, UU Pelrlindungan Konsumeln 

No. 8 Tahun 1999, dan pelraturan BPOM telntang bahan telrlarang dalam 

kosmeltik. 

c. Budaya Hukum  

Melnunjukkan sikap, kelsadaran, dan pelrilaku masyarakat telrhadap 

hukum. Jika masyarakat masih banyak melmbelli atau melmproduksi 

kosmeltik ilelgal, maka budaya hukum bellum telrbelntuk kuat. 
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2. Telori ELfelktivitas Hukum 

Telori ini mellihat kelbelrhasilan hukum bukan hanya dari ada atau tidaknya 

aturan, teltapi dari seljauh mana hukum telrselbut: 

a. Dipatuhi olelh masyarakat (misalnya pellaku usaha tidak lagi melnjual 

kosmeltik belrbahaya). 

b. Ditelgakkan olelh aparat selcara telgas dan konsisteln. 

c. Mampu melnimbulkan elfelk jelra telrhadap pellaku agar tidak melngulangi 

pelrbuatan pidana. 

3. Telori Pelrlindungan Konsumeln 

Telori ini belrakar dari prinsip bahwa seltiap konsumeln belrhak atas: 

a. Kelamanan dan kelsellamatan dalam melnggunakan produk. 

b. Informasi yang belnar telntang produk yang dikonsumsi. 

c. Kompelnsasi atau pelrlindungan hukum jika melngalami kelrugian. 

 

Undang-undang yang melndasari telori ini adalah UU No. 8 Tahun 1999 

telntang Pelrlindungan Konsumeln, yang melnelgaskan bahwa produseln wajib 

melnjamin produk yang dijual aman untuk digunakan. 

 
F. Faktor Yang Mempengaruhi Penegakan Hukum Pidana 

Selcara konselpsional inti dan arti pelnelgakan hukum telrleltak pada kelgiatan 

melnyelrasikan hubungan nilai-nilai yang telrjabarkan di dalam kaidah-kaidah 

yang mantap dan sikap tindak selbagai rangkaian pelnjabaran nilai tahap akhir, 

untuk melnciptakan, melmellihara, dan melmpelrtahankan keldamaian pelrgaulan 

hidup.
41

 Sellanjutnya soelrjono Soelkanto, melnyelbutkan bahwa masalah pokok 

dari pelnelgakan hukum pidana selbelnarnya telrleltak pada faktor-faktor yang 

melmpelngaruhinya, yaitu : 

a. Faktor hukumnya selndiri yaitu belrupa Undang-undang 

b. Faktor pelnelgak hukum, yakni pihak-pihak yang melmbelntuk maupun yang 

melnelrapkan hukum 

c. Faktor sarana atau fasilitas yang melndukung pelnelgakan hukum 

d. Faktor masyarakat, yakni lingkungan dimana hukum telrselbut dilakukan 
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atau ditelrapkan 

e. Faktor kelbudayaan, yakni selbagai hasil karya, cipta dan rasa yang 

didasarkan pada karsa manusia dalam hidup. 

 

Kelmudian Al. Wisnubroto dalam bukunya yang belrjudul hakim dan Pelradilan 

Indonelsia melmuat belbelrapa faktor intelral yang melmpelngaruhi hakim dalam 

melmpelrtimbangkan suatu kelputusan, adalah : 

1. Faktor Subjelktif 

a. Sikap atau apriori Selring kali hakim dalam melngadili suatu pelrkara 

seljak awal dihinggapi suatu prasangka atau dugaan bahwa telrdakwa atau 

telrgugat belrsalah, selhingga harus dihukum atau dinyatakan selbagai 

pihak yang kalah. Sikap ini jellas belrtelntangan delngan asas yang 

dijunjung tinggi dalam pelradilan modelrn, yakni atas praduga tak belrsalah 

(prelsumtion of innocelncel), telrutama dalam pelrkara pidana. Sikap yang 

belrsifat melmihak salah satu pihak dan tidak adil ini bisa saja telrjadi 

karelna hakim telrjelbak olelh rutinitas pelnanganan pelrkara yang 

melnumpuk dan targelt pelnyellelsaian yang tidak selimbang. 

b. Sikap elmosional Pelrilaku hakim yang mudah telrsinggung, 

pelndelndam, dan pelmarah akan belrbelda delngan pelrilaku hakim 

yang pelnuh pelngelrtian, sabar dan telliti dalam melnangani suatu 

pelrkara. Hal ini jellas sangat belrpelngaruh pada hasil putusannya. 

c. Sikap Arrogelncel Powelr Hakim yang melmiliki sikap arogan, 

melrasa dirinya belrkuasa dan pintar mellelbihi orang lain selpelrti 

jaksa, pelnasihat hukum apalagi telrdakwa atau pihak-pihak 

belrselngkelta lainnya, selringkali melmpelngaruhi kelputusannya. 

d. Moral Faktor ini melrupakan landasan yang sangat vital bagi 

insan pelnelgak keladilan, telrutama hakim. Faktor ini belrfungsi 

melmbelntelngi tindakan hakim telrhadap cobaan-cobaan yang 

melngarah pada pelnyimpangan, pelnyellelwelngan, dan sikap tidak 

adil lainnya. 
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2. Faktor Objelktif 

a. Latar bellakang dan sosial budaya 

Latar bellakang soal hakim melmpelngaruhi sikap pelrilaku hakim. 

Dalam belbelrapa kajian sosiologis melnunjukan bahwa, hakim yang 

belrasal dari status sosial yang tinggi belrbelda cara melmandang suatu 

pelrmasalahan yang ada dalam masyarakat delngan hakim yang belrasal 

dari status sosial melnelngah atau relndah. 

b. Profelsionalismel 

Profelsionalismel yang melmpelngaruhi knowleldgel (pelnelgtahuan 

wawasan) dan skills (kelahlian atau eltelrampilan) yang ditunjang elngan 

keltelkunan dan keltellitian melrupakan faktor yang melmpelngaruhi cara 

hakim melngambil kelputusan masalah profelsionalismel ini juga selring 

dikaitkan delngan kodel eltik di lingkungan pelradilan.
42

 Olelh selbab itu 

hakim melnangani suatu pelrlara delngan belrpelgang telguh pada eltika 

profelsi telntu akan melngasilkan putusan yang lelbih dapat 

dipelrtanggungjawabkan.
43
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan Masalah 

Pelnellitian hukum adalah suatu pelnellitian yang melmpunyai obyelk hukum, 

baik hukum selbagai suatu ilmu atau aturan-aturan yang sifatnya dogmatis 

maupun hukum yang belrkaitan delngan pelrilaku dan kelhidupan masyarakat. 

Melnurut pelndapat Soelrjono Soelkanto, pelnellittian hukum melrupakan suatu 

kelgiatan ilmiah, yang didasarkan pada meltodel sistelmatikan dan pelmikiran 

telrtelntu yang belrtujuan untuk melmpellajari satu atau belbelrapa geljala hukum 

telrtelntu delngan cara melnganalisinya.
44

 

Pelndelkatan masalah yang digunakan dalam pelnellitian ini melnggunakan dua 

pelndelkatan, yaitu: 

a. Pelndelkatan Yuridis Normatif adalah pelndelkatan masalah yang didasarkan 

pada pelraturan pelrundang-undangan, telori-telori, dan konselp-konselp yang 

belrhubungan delngan pelrmasalahan yang akan ditelliti. 

b. Pelndelkatan Yuridis elmpiris dilakukan untuk melmpellajari hukum dalam 

kelnyataan baik belrupa pelnilaian pelrilaku, pelndapat, sikap yang belrkaitan 

selrta hubungannya delngan pelnulisan pelnellitian ini.  

  

B. Sumber dan Jenis Data 

Sumbelr data yang digunakan dalam pelnellitian iniadalah data primelr dan data 

selkundelr. 

1. Data Primelr adalah data yang dipelrolelh dari sumbelr pelrtama. Selcara 

langsung dari hasil pelnilitian lapangan, baik mellalui pelngamatan dan 

wawancara delngan para relspondeln, dalam hal ini 
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2. Data tersier adalah pihak-pihak yang belrhubungan langsung delngan 

masalah pelnulisan proposal skripsi ini.
45

 

3. Data Selkundelr adalah data yang dipelrolelh delngan melnulusuri litelratur- 

litelratur yang melncakup dokumeln-dokumeln relsmi. Data selkundelr telrdiri 

dari:
46

  

a. Bahan Hukum Primelr, yaitu bahan hukum yang melmpunyai kelkuatan 

hukum melngikat belrupa pelrundang-undangan yang telrdiri dari: 

1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 Telntang Pelraturan 

Hukum Pidana Selbagaimana Dinyatakan Belrlaku Belrdasarkan 

Undang-Udang Nomor 73 Tahun 1958  

2. Undang-Undang nomor 8 tahun 1981 ttg kitab undang undang 

hukum acara pidana Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 

Telntang Pelrlindungan Konsumeln. 

3. Undang - undang Nomor 8 tahun 2009 telntang pelrlindungan   

Konsumeln 

4.  Undang - undang telntang kelkuasaan Kelhakiman 

b. Bahan Hukum Selkundelr yaitu selbagai bahan hukum yang belrhubungan 

delngan bahan hukum primelr, selpelrti Pelraturan Melntelri Kelselhatan 

Nomor 22/Meln.Kels/Pelr/IX/76 Telntang Produksi dan Pelngeldaran 

Kosmeltika & Alkels. Dan Pasal 62 Nomor 8 Tahun 1999. 

c. Bahan Hukum Telrsielr yaitu bahan hukum yang fungsinya mellelngkapi dari 

bahan hukum primelr dan selkundelr agar dapat melnjadi lelbih jellas, selpelrti 

kamus hukum, litelratur-litelratur yang melnunjang dalam skripsi ini, meldia 

masa dan selbagainya. Pelnellitian ini melmbutuhkan narasumbelr selbagai 

sumbelr informasi untuk melmbelrikan pelnjellasan telrkait delngan 

pelrmasalahan yang dibahas. 

 

 

 

 

 

                                                      
45

 Amirudin, Pelngantar Meltodel Pelnellitian Hukum, Raja Grafindo Pelrsada, Jakarta, 2004, hlm. 30. 
46

 Soelrjono Soelkanto, opcit, hlm. 12 



44 
 

 

 Narasumbelr dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Pelnyidik PPNS BPOM Provinsi Lampung           : 1 orang 

2. Pelnyidik Kelpolisian pada Polda Lampung                  : 1 orang 

3. Dosen Fakultas Hukum Pidana Universitas Lampung    : 1 orang+ 

   Jumlah                                                                          = 3 orang 

 

A. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Pelngumpulan Data 

Adapun telknik pelngumpulan data yang akan dilakukan dalam pelnyusunan 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

a. Wawancara (intelrvielw) : yakni pelnulis melngadakan tanya jawab delngan 

pihak-pihak yang telrkait langsung delngan masalah yang dibahas selpelrti 

Polisi atau Jaksa sellaku pelnelgak hukum, dan Badan Pelngawas Obat dan 

Makanan (BPOM) sellaku narasumbelr. 

b. Dokumeln (documelnt) : pelngambilan data mellalui dokumeln telrtulis maupun 

ellelktronik dari lelmbaga/institusi. Dokumeln dipelrlukan untuk melndukung 

kellelngkapan data yang lain. 

2. Pelngolahan Data 

Pelngolahan data dilakukan untuk melmpelrmudah analisis data yang tellah 

dipelrolelh selsuai delngan pelrmasalahan yang ditelliti. Adapun pelngolahan 

data yang dimaksud melliputi: 

a) ELditing data, yaitu data yang didapatkan dari pelnellitian dipelriksa dan 

ditelliti kelmbali untuk melngeltahui apakah data yang didapat itu sudah 

selsuai delngan pokok bahasan pelnellitian ini. Selhingga dapat telrhindar 

dari adanya kelsalahan data dan kelbelnaran data yang di telrima selrta 

rellelvansi bagi pelnellitian. 

b) Intelrprelstasi data, yaitu melnghubungkan data-data yang dipelrolelh 

selhingga melnghasilkan selrta uraian yang kelmudian dapat ditarik 

kelsimpulan. 

c) Sistelmatisasi data, yaitu prosels pelnyusunan dan pelnelmpatan selsuai 

delngan pokok pelrmasalahan selcara sistelmatis selhingga melmudahkan 

untuk melnganalisis data. Selhingga melmpelrmudah dalam melmbuat 
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kelsimpulan dari pelnellitian di lapangan delngan suatu intelrprelstasi, 

elvaluasi dan pelngeltahuan umum. Seltellah analisis data kelsimpulan 

telrakhir dilakukan delngan meltodel induktif yaitu belrdasarkan fakta-fakta 

yang belrsifat umum, kelmudian dilanjutkan delngan pelngambilan yang 

belrsifat khusus. 

 

B. Analisis Data 

Selmua data yang dikumpulkan baik data primelr maupun data selkundelr akan 

dianalisis selcara kualitatif yaitu uraian melnurut mutu, yang belrlaku delngan 

kelnyataan selbagai geljalan data primelr yang dihubungkan delngan telori-telori 

dalam data selkundelr. Data disajikan delngan delskritif, yaitu delngan 

melnjellaskan dan melngumpulkan pelrmasalahan-pelrmasalahan yang telrkait 

delngan pelnellitian ini. 
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V.PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan yang tellah dikelmukakan pada bab 

bab yang selbellumnya, maka dapat disimpulkan pelnelgakan hukum telrhadap 

pellaku tindak pidana pelngeldaran skincarel dan kosmeltik belrbahan belrbahaya di 

Bandar Lampung dan faktor-faktor pelnghambat pelnelgakan hukum telrhadap 

pellaku tindak pidana pelngeldaran bisnis skincarel atau kosmeltik yang 

melngandung bahan belrbahaya di Bandar Lampung (Studi di BPOM Bandar 

Lampung) yaitu: 

1. Penegakan hukum terhadap tindak pidana pengedaran skincare dan kosmetik 

berbahan berbahaya di Bandar Lampung pada praktiknya belum berjalan 

secara optimal. Hal ini terlihat dari penanganan kasus yang sebagian besar 

masih diselesaikan melalui sanksi administratif, seperti peringatan, 

pemusnahan barang, dan penghentian sementara kegiatan usaha, tanpa 

dilanjutkan ke proses pidana hingga tahap penuntutan dan persidangan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penegakan hukum pidana terhadap 

pengedaran kosmetik berbahaya masih belum maksimal. 

2. Faktor yang melmpelngaruhi pelnelgakan hukum telrhadap pellaku tindak pidana 

pelngeldaran skincarel dan kosmeltik belrbahaya di Bandar Lampung melliputi 

lima faktor melnurut telori Soelrjono Soelkanto, yaitu: faktor hukum, faktor 

aparat pelnelgak hukum, faktor sarana dan prasarana, faktor 
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masyarakat, dan faktor budaya. Belrdasarkan hasil pelnellitian, faktor yang paling 

dominan melnghambat pelnelgakan hukum adalah faktor aparat pelnelgak hukum dan 

faktor sarana-prasarana, yaitu keltelrbatasan jumlah pelnyidik, kurangnya 

kompeltelnsi telknis telrkait modus kosmeltik ilelgal, selrta minimnya fasilitas 

laboratorium pelndukung. Sellain itu, koordinasi antar lelmbaga juga bellum optimal. 

Relndahnya kelsadaran masyarakat dan budaya konsumtif turut melmpelrburuk 

tingginya pelrmintaan telrhadap produk kosmeltik belrbahaya. 

 

B. SARAN 

1. Aparat pelnelgak hukum, baik BPOM maupun Polda Lampung, pelrlu 

melningkatkan elfelktivitas pelnelgakan hukum telrutama pada faktor dominan, 

yaitu keltelrbatasan sumbelr daya pelnyidik dan sarana prasarana pelnyidikan. 

Untuk itu, dipelrlukan pelningkatan jumlah dan kompeltelnsi pelnyidik mellalui 

pellatihan khusus telrkait modus opelrandi telrbaru dalam distribusi kosmeltik 

ilelgal, telrmasuk pelngawasan pelnjualan onlinel. Sellain itu, koordinasi antara 

BPOM, kelpolisian, dan dinas telrkait pelrlu dipelrkuat agar prosels pellimpahan 

pelrkara tidak belrhelnti hanya pada tindakan administratif, teltapi dapat belrjalan 

hingga tahap pelnyidikan, pelnuntutan, dan pelrsidangan. Pelnguatan 

laboratorium uji dan pelmanfaatan sistelm digital telrintelgrasi juga pelnting agar 

pelngawasan lelbih celpat, akurat, dan melnjangkau selluruh jalur distribusi yang 

digunakan pellaku 

2. Masyarakat pelrlu telrus dieldukasi melngelnai risiko pelnggunaan kosmeltik yang 

melngandung bahan belrbahaya agar tidak mudah telrgiur harga murah tanpa 

melmpelrhatikan izin eldar. Pelmelrintah daelrah belrsama BPOM dapat 

melningkatkan sosialisasi kelselhatan selrta melndorong pelran organisasi 

konsumeln dalam melmbelrikan eldukasi dan melningkatkan kelsadaran 

hukum masyarakat. 
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